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Informan 1 

(Kedekatan dengan Tuhan melalui kegiatan menggereja romo dapatkan dari siapa?) 

Kalau saya itu… sebetulnya bapak saya itu orang yang aktif di paroki dalam 

kepengurusan dari mudanya. Tapi, jaman saya lahir kan bapak saya sudah lumayan 

berusia, dalam arti besarnya… saya mulai menyadari saya sadar… artinya kalau anak 

anak itu kesana kemari, tapi kalau saya liat bapak saya itu kerjanya di lingkungan 

Yayasan Katolik, Yayasan Kanisius, mau tidak mau relasinya ya romo romo. Rumah 

saya sebelahnya susteran. Jadi relasinya ya dengan suster suster. Lalu sebetulnya saya 

ingat persis itu, umur berapa saya lupa, tapi waktu itu saya dibangunkan… eiii… misa 

ulang tahunmu… misa ulang tahunmu… saya lupa, tapi peristiwa itu saya masih ingat 

dibangunkannya, tapi saya ndak dong…  

(Oleh siapa?) 

Oleh orang tua, bapak – ibu, saudara saudara saya… kan namanya anak banyak kan 

sekamar pasti banyak orang juga toh. Eh bangun, misa… bangun misa… ini ulang 

tahunmu. Cuma saya gak ngeh ulang tahun itu apa… dalam arti kan orang jawa dulu 

mana ada pesta ulang tahun. Tapi diingatkan… ooh ulang tahun… lalu ulang tahun 

dihubungkannya dengan misa toh. Ya itu peristiwa yang ingat, ada hubungan antara 

ulang tahun – misa. Tapi kalau saya ingat saya yang mulai rajin misa pagi, artinya tiap 

hari misa, itu sejak saya komuni pertama. Jadi terima komuni pertama, hari ini terima 

komuni pertama, besok itu start. Pokoknya misa…misa… misa… waktu itu kan 

banyak… pada banyak, tapi lama lama pada hilang. Saya masih terus, saya masih 

terus. Sebetulnya pada saat itu bapak saya ya ndak misa harian, ibu saya ya ndak misa 

harian. Tetapi bahwa mereka itu senang bahwa saya misa, jadwal saya itu sudah… 

pokoknya pagi bangun, kakak kakak saya kadang satu dua kali misa. Jadi kalau saya… 

siapa ya yang membuat saya dekat sebetulnya ya orang tua. Karena waktu komuni, 

waktu mau komuni segala itu kan mereka dalam arti tertentu mendampingi, lalu 

mengingatkan misa, meskipun kadang mereka tidak misa, saya diingatkan misa, dan 

lain sebagainya. Kan ritmenya, kadang lembur dan sebagainya itu kan saya hanya 

pada waktu itu tidak mempersoalkan kenapa koq harus misa, sedangkan orang tua 

ndak misa. Saya ndak mempersoalkan itu, tetapi saya nyaman. Jadi ritme itu… siapa 

yang mendekatkan, ya sebetulnya orang tua. Lalu setelah saya komuni pertama, misa, 

lalu ya… karena kakak kakak saya semua mesdinar, saya ikut mesdinar. Dan 

tantangannya kan waktu itu, yang misa pagi mesdinar itu kan jarang, lalu diberi buku 

tanda tangan romo itu, buku saya selalu penuh terus wong tiap hari misa. Kebetulan 

saya ketemu satu romo belanda, romo Yesuit, Romo Tags SJ, itu memberi apa ya… 

kadang kalau saya mesdinar, selesai itu kadang diberi coklat dan sebagainya. Tapi 



 

saya ingat persis waktu saya datang harusnya saya mesdinar itu, lalu dia gini… kan 

dengan SPG Van Lith toh… SPG Van Lith kan mereka juga pada misa, saya hari itu 

tidak mesdinar karena keduluan mereka. Lalu romo itu bilang, kalau ada anak kecil, 

berikan ke anak kecil yang tugas. Nah itu kan juga mendukung. Lalu kalau hari 

minggu, kadang dia ajak saya ke stasi. Ayo kesana… ayo kesana… padahal ya 

ndak…komunikasi itu ya ndak dalam arti cerita cerita dengannya ya ndak, tapi diajak. 

Wah ya sudah, meliat ini meliat itu… ya itu yang menyebabkan saya dekat. Karena 

saya di paroki kan hanya sampai SMP toh, setelah SMP kan masuk seminari saya.  

(Gimana bisa mengerti kalo panggilan khusus ini memang kehendak Tuhan) 

Kalau saya bukan melihatnya begitu, oh Tuhan menghendaki saya begini ndak. Tapi 

saya melihat ini koq membahagiakan, dalam arti gini, koq seneng ya jadi romo. Waktu 

kecil itu, jadi romo itu koq sesuatu gitu. Lalu setelah saya jalani, yo saya bahagia aja. 

Lalu, oooh ini kehendak Tuhan saya jadi imam, saya tidak mendefinisikan begitu, tapi 

saya merasa jalan ini jalan yang saya inginkan, jalan ini jalan yang bagi saya juga 

membahagiakan. Saya selalu, kalau saya kaitkan, dulu mau masuk mana itu kan juga 

ini toh, setelah seminari kelas dua mau kelas tiga kan harus menentukan kamu  mau 

jadi imam apa dimana, kalau saya tokoh idola itu romo romo yesuit, karena bapak 

saya kerjanya di Yesuit sekolah saya hampir selalu di Yesuit, ya kan. Nah lalu, tapi 

saya tidak ingin masuk Yesuit, ketika kemudian saya melihat, waktu promosi 

panggilan itu, saya melihatnya bukan apa… koq sombong banget gitu lho… koq 

sombong banget nih orang kayaknya gimana, saya justru lebih… dengan pembimbing 

rohani itu saya justru kemudian tergerak oleh ini…kalau kamu ingin Bahagia, carilah 

di tempat atau dengan orang yang sepertinya tidak membahagiakan dalam arti 

tertentu, disitu justru kamu akan menemukan, karena apapun akan menjadi 

membahagiakan. Tapi kalau… ooh saya ingin mencari kebahagiaan karena saya ingin 

mencari kemewahan atau kemudahan, kamu pasti nanti arahnya akan soal tuntutan. 

Kamu akan menuntut. Nah istilah yang saya pegang -kalau kamu memilih di tempat 

yang seakan akan itu membawa penderitaan kamu justru akan menemukan banyak 

kebahagiaan. Maka saya pilihan kesini ini bukan pilihan apa, ooh disana imamnya 

kurang, medannya berat, dan sebagainya. Nah itu menggerakkan saya bukan saya 

ingin cari kebahagiaannya, tapi apa yang bisa saya berikan yang menjadikan 

bermakna. Maka kalau ditanya – ini kehendak Tuhan? – ya saya sih 

menggambarkannya Tuhan menghendaki yang baik dan Tuhan ingin membahagiakan 

saya. Lah pilihan ini membuat saya bahagia. Sehingga meskipun ada tantangan, ada 

kesulitan, ada ini, ada itu… saya terima. Bukan saya terima menjadi beban tapi saya 

terima ya ini konsekuensi yang tetap harus dijalani. Dan itu bukan membuat saya 

mengatakan… aduhhh susahnya jadi imam, bukan sampai ke situ gitu. Tapi saya 



 

merasa semakin bisa memberi, artinya semakin bisa berbuat, ya itu sebetulnya 

semakin  membuat kebahagiaan tersendiri dalam arti tertentu. 

Kalau saya ditanya, romo darimana tau kalau ini kehendak Tuhan? Aa itu yang susah. 

Itu yang susah dalam arti begini, karena nanti lalu main definisi kapan, seterusnya 

koq. Ini kan sesuatu yang berjalan terus kan, gitu.  

(Waktu masih kecil melihat, jadi pastor itu koq berbahagia, sebenarnya apa sih yang 

di mata anak anak dilihat tentang kebahagiaan itu) 

Kebetulan romo yang saya liat itu romo tamu, artinya dia bukan romo paroki yang 

disitu terus. Dia selama 3 atau 6 bulan dia menjadi… waktu itu, ya tokoh tadi lho. 

Tokoh.. saya merasa didukung, kan artinya saya suka mesdinar, dan dia mendukung. 

Jadi bukan… ooh saya ingin mesdinar karena saya dapat coklatnya, tapi saya sudah 

punya dalam arti tertentu sudah dari komuni pertama itu sudah misa pagi, sudah 

mesdinar, eh ini ketemu orang yang mendukung. Bahkan bukan hanya mendukung 

dia ketika ada anak itu, jadi peristiwa peristiwa itu masih melekat dalam diri… ooh 

bagaimana ini lho harus diberi kesempatan, gitu. Lalu dia mengajak saya pergi misa 

di sana di sini beberapa orang gitu, itu pengalaman yang membahagiakan. Ooo di 

sana… misa di sana… habis misa makan… makan itu yo makan rantangan… lalu 

pulang, trus ada peristiwa suatu hari kita naik mobil bersama dia tiba tiba berhenti, 

mempersilahkan orang yang jalan kaki, mau kemana? Diangkut sama dia. Jadi… koq, 

yo sekarang kalau kita bilang dalam bahasanya, keren. Pada waktu itu… koq anu ya… 

koq aneh ya… aneh dalam arti koq begitu, orang kan ndak akan membawa… ini orang 

bule ini malah dia berhenti, bertanya, suruh masuk… nah semacam itu kan artinya 

menjadi konkritisasi dari apa yang saya dengar dan sebagainya itu lho.  

Memang ada juga dalam hal… ayah saya itu kan… kami sepuluh bersaudara, dari 10 

bersaudara, orang tua saya, terutama ayah saya pengin ada yg jadi suster atau jadi 

romo, tapi kan ndak ada semua. Bahkan saya itu bukan yang diharapkan jadi imam. 

Diharapkan jadi imam dalam arti eh kamu masuk seminari, ndak. Karena apa, saya 

punya 3 kakak lelaki. Yang pertama itu kelas 2 SMA meninggal. Laki yang kedua, 

kakak saya ini, dia masuk seminari, didukung… ndak keterima. Yang kakak saya 

persis pengin masuk seminari, dia dukung, ndak masuk juga, bahkan dia pindah ke 

seminari Bogor toh diterima, harinya berangkat, ndak berangkat. Nah saya justru, koq 

bolak balik kecewa gitu lho, bolak balik kecewa, dalam arti kecewa itu gini…saya 

malah di pihak orang yang sudah tidak didukung. Disitu menjadi motivasi bagi saya, 

saya pengin jadi itu dan saya ingin membahagiakan orang tua juga kalau saya yang 

saya lakukan ini. Makanya saya mendaftarpun orang tua saya ndak tau. Saya ndaftar, 

saya ikut apa bimbingannya romo paroki orang tua ndak tau. Bahkan saya pernah 



 

konflik dengan bapak saya gara gara… saya kan diem, saya diem bahwa mau ke 

pastoran bimbingan dengan romo dengan teman teman yang lain kami punya motor 

kan satu. Kakak saya mau pakai motor, saya mau pakai motor. Malah kakak saya yang 

dibelai pakai motor, tapi itu tidak menghilangkan saya ini…saya tetap ndak ngomong 

bahwa saya mau ke pastoran, mau bimbingan, mau masuk seminari, saya tetap ndak 

ngomong. Jadi saya ngomong itu ketika memang kemudian harus ada syarat surat ijin 

dari orang tua. Dan saya ngomong, dia juga… orang tua saya sih ya mendukung tapi 

dia sudah tidak seperti yang dulu. Ini jangan jangan sama aja (sambil tertawa). Itu 

terus akhirnya ya sudah, saya itu… akhirnya diterima. 

(Dalam seminari itu, romo bisa ceritain bagaimana Tuhan itu berperan di situ dalam 

perjalanan perjalanan hidup romo di seminari) 

Di seminari itu… saya begini, saya bukan termasuk orang pinter. Di situ kan seminari 

ini dari seluruh Indonesia, dan ada kelas nol. Kelas nol itu dimana syaratnya kalau 

ndak naik keluar. Jadi itu kan sudah menjadi “ancaman”. Mid semester pertama semua 

seminaris nilanya anjlok. Menurut saya sih di anjlokkan. Ada yang nilai merah 7, saya 

lupa 3 atau 2 yang merah. Merah itu tidak hanya nilai 5 tapi ada 2 ada 3 gitu. Nah itu 

membuat saya… wah ini kalau ndak naik keluar ini. Dan saya merasa saya bukan 

orang pinter, dan memang bukan orang pinter. Jadi ini perjuangan. Disitu… 

sebelumnya saya masuk seminari saya ndak tau rosario segala lho, ya saya kenal 

rosario di seminari. Tapi kalau saya ditanya, dari mana romo mulai… saya justru dari 

situasi itu membuat saya karena selain ada misa ada ini… ada yang namanya bacaan 

rohani. Waktu bacaan rohani itu bisa membaca bahan buku buku rohani atau berdoa. 

Nah saya di satu pihak ada kekhawatiran ndak naik, di lain pihak juga lalu saya harus 

berbuat apa. Salah satunya yang membuat saya dekat dengan Tuhan, ya itu membuat 

saya dekat dengan Tuhan. Dekat dengan Tuhan lalu apa ya saya mempunyai kebiasaan 

yang berdoa itu lebih intens. Kalau saya merasa lho ya. Khan begini, novena itu kan 

9 hari, dan saya novena ya sepanjang hari. Artinya sepanjang waktu, dari hari ke hari, 

dari hari ke hari. Rosario juga begitu. Artinya saya mengimbangi, antara  ya aku 

berusaha belajar tapi ya ini. Nah itulah menurut saya, saat saat membuat saya 

mempunyai hubungan lebih dekat dengan Tuhan di situ. Jadi dari… boleh di kata ya, 

keterdesakan atau situasi yang kekhawatiran dan sebagainya, akhirnya ya pelarian 

saya ya ke Dia. Ya  Bunda Maria, ya Tuhan. Tapi itu menjadi doa pribadi, kalau di 

rumah kan dulu ada doa keluarga dan sebagainya. Tapi saya merasakan ya mulai dari 

situ, itu menjadi lebih intens.  

(Sampai sekarang?) 



 

Kalau saya mengalami krisis dengan doa rosario itu di seminari tinggi. Dan saya 

waktu itu merasa pembimbing rohani menasihatinya kurang tepat. Tapi sekarang, bisa 

mengatakan begitu, kenapa? Itu kan kebiasaan yang saya lakukan terus menerus, terus 

menerus dan sebagainya. Suatu hari kan saya… lho romo saya koq mengalami 

kekeringan… ooh ya sudah… kalau kamu mengalami kekeringan itu artinya kamu 

diajak untuk lebih maju, lebih maju, lebih ini lagi. Lah, yang saya katakan sekarang 

harusnya tidak dinasihati, jangan melepas dulu apa yang kamu punya sebelum kamu 

punya yang baru. Misalnya, ooh saya dengan doa rosario, doa novena, doa apa doa 

apa, itu selama ini ok, itu pegangan saya. Suatu saat saya kering, jangan dilepas begitu 

aja. Paling tidak kamu harus menemukan sesuatu yang lain yang baru yang 

menghidupi kamu, tapi kalau ndak, ada bahaya hilang hilang semua, sebagai 

kebiasaan. Jadi kalau saya itu kemudian yang saya kembangkan ya doa dalam hidup. 

Doa dalam hidup. Meskipun meditasi semua ya jalan aja, tapi… aaa saya merasakan 

kedekatan itu dengan ya doa dari kehidupan, apa yang saya alami apa yang saya 

rasakan apa yang saya liat itu menjadi bahan doa saya.    

(Jadi kebiasaan yang lalu langsung dihentikan pada saat itu?) 

Pada waktu… ndak saya ndak berhenti begitu saja, tapi mulai tidak seintens dulu, gitu. 

Meskipun yang misa, yang meditasi, semua tetap jalan, tapi kan saya merasakan saya 

harus punya pegangan juga selain yang itu. Begitu.  Kalau saya menilai, waktu itu 

sebaiknya… makanya kalau saya ketemu orang dan berbicara soal begitu, saya tidak 

akan menyarankan seperti yang disarankan kepada saya. Tetapi ya sebelum kamu 

menemukan yang ini, ya jangan dibuang, karena mau ndak mau itu merupakan bagian 

dari hidup kamu dan selama ini menghidupi kamu.  

(Pembimbing rohani romo di seminari itu berganti ganti orang?) 

Itu… lebih suka tidak gonta ganti. Dulu saya di seminari menengah, mulai kelas satu 

sampai selesai saya pembimbingnya sama, imam projo, imam tentara. Lalu kalau saya 

retret itu kebetulan ketemu romo Pulman Yesuit. Ketika seminari tinggi, saya dari 

tahun rohani sampai dia pindah, saya selalu dia. Ketika saya sudah jadi imam saya 

juga pernah retret dengan dia. 

(Kalau sudah selesai  Pendidikan, menjelang tahbisan itu retret agung ya mo 

namanya?) 

Kalau jaman saya itu, sebelum tahbisan diakon. Itu Bapa Uskup Projosuta… 

sebetulnya ndak ada itu… retret agung itu hanya untuk Yesuit. Bapa Uskup Projosuta 

itu memberikan kesempatan pada kami, artinya bukan menjadi beban… ini lho kamu 



 

ta kasih kesempatan retret 3 bulan, itu menguntungkan kita untuk pengolahan hidup. 

Saya pilih retret agung, saya jalani sebulan  

(Ada pergulatan batin apa disitu) 

Kalau yang saya ini, kebetulan Yesuit itu bukan sesuatu yang baru bagi saya. Lalu 

metode metodenya ini. Kalau saya pergulatan batin… kan retret agung itu diberikan 

kepada kita untuk pengolahan… untuk memantapkan panggilan. Kalau memang ndak 

ya sudah, kalau memang iya ya iya. Pada waktu itu memang, satu, saya tidak 

mengalami, dalam arti gini, kegundahan saya mau terus atau ndak itu bagi saya ndak 

ada. Jadi ya saya pengolahan hidup saya menikmati bagaimana melihat kembali, 

memperdalam dan sebagainya lewat permenungan permenungan yang diberikan ya 

semakin memantapkan panggilan. Pergolakan dalam arti wah membuat saya ini… gak 

ada. Karena kan di seminari menengah pun dan di seminari tinggi, setiap tahun kita 

retret juga dan kebetulan memang saya tidak mengalami pergolakan itu. Artinya 

kebimbangan saya, mau terus ndak ya… saya mau terus ndak, sampai tahbisan sih 

saya ndak ada. Memang saya pernah cerita yang ibu saya itu… tapi itu dengan 

kesadaran, bukan karena apa, tapi ya sudah, bukan karena saya tidak ingin jadi imam. 

Ya kalau memang demikian ya ndak pa pa saya mengorbankan waktu, ya sudah saya 

keluar untuk ini… toh sama baiknya juga.  

(Setelah itu, 6 bulan kemudian itu tahbisan imam?) 

Ndak, kalau di jaman saya retret agungnya dilakukan sebelum tahbisan diakon. Saya 

itu melakukan itu di tingkat 6 liburan semesteran itu kan panjang maka saya pakai itu. 

Kemudian itu kan juni-juli-agustus, lalu februari tahun depannya itu diakon, tahbisan 

diakon, lalu 6 bulan berikutnya tahbisan imam.  

(Dari tahbisan diakon ke tahbisan imam itu apa namanya?) 

Masa diakonat 

(Disitu tidak ada pergolakan apa apa juga?_ 

Disitu saya juga ndak mengalami yang gitu. Artinya bukan saya ini, tetapi memang 

waktu itu ya, dalam arti tertentu pikiran dan fokus saya ya kesana. Dan kebetulan 

memang, ooh ada persoalan ini atau ada keinginan ini ada keinginan itu yang membuat 

saya kemudian, ah lebih baik menunda atau tidak usah tahbisan, itu ndak ada waktu 

itu. Dan kebetulan kan keluarga saya bukan keluarga yang dalam arti tertentu tidak 

mendukung saya. Posisi saya tahbisan diakonpun saya sudah ndak punya orang tua. 

Jadi bapak saya meninggal saya seminari menengah, ibu saya meninggal saya selesai 



 

S1 seminari tinggi. Jadi prosesnya kemudian ya dalam arti tertentu saya berjalan 

sesuai ini, dan tidak ada pergolakan disitu. 

(Setelah tahbisan imam, bagaimana romo bisa yakin bahwa itu) 

Bagaimana kita menjalani hidup itu kan dalam arti tertentu pengalaman hidup itu 

menjadi konfirmasi toh. Misalnya nih, kalau saya berkonflik dengan ibu, itu kan 

membuat saya bertanya tanya. Koq begini koq begitu dan sebagainya. Saya tahbisan 

imam pertama saya di tempatkan di … [menyebutkan nama paroki]. Saya kan 

menggantikan pastor A [menyebutkan nama] dan dengan romo B [menyebutkan 

nama]. Nah kebetulan saya masuk di komunitas yang bukan komunitas muda. Artinya 

gini, kebanyakan imam itu kan tahun tahun pertama tahun tahun emas, dipuja puji, 

enak, saya justru masuk dalam komunitas yang bukan komunitas muda. Dulu pastor 

A disini kan ya apapun dia… apapun dia… dan orang orangnya dia kan hanya 

segelintir orang saja toh. Masuk dalam lingkaran begitu kan ndak mudah. Satu, saya 

masih ingusan. Dua, saya tidak dikenal, saya kan seluruh pendidikan di sana dan saya 

pastoral di Pelaihari, orang kota mana kenal saya. Sudah saya masuk disitu, segalanya 

one man show, saya masih muda, pastor kepalanya Romo B itu bukan decision maker. 

Romo B jadi pastor kepala, saya pastor pembantu, tapi yang menjalankan segalanya 

dalam arti tertentu… lebih… sudah kamu di depan, saya di belakang. Nah disitu 

kadang, lah sekarang harus bertemu dengan… coba bayangkan, misanya ada 3, salah 

satu contoh, organisnya ada 2. Katanya yang boleh memegang orgen hanya ini dan 

ini, yang lain ndak boleh. Lagu yang milih pastor A, nyanyi yang mimpin pastor A, 

yang baca hanya X dan Y, semacam itu. Jadi orang orang yang pentingnya ya hanya 

orang orang pentolan semua. Nah saya dengan semangat muda dan sebagainya, gereja 

adalah kita… ya ayo terlibat. Banyak orang terlibat, banyak orang senang, tapi kan 

kontroversi dengan temboknya ada. Saya dimarahi di depan gereja, dari gereja penuh 

sampai kosong. Pernah romo B itu lewat… ya diem aja… rapat jelas jelas bener, 

misalnya ibu wawancara saya, saya mengatakan jangan sebutkan nama saya ya, kan 

waktu itu ada bulletin “GEMPAR” waktu itu ada orang yang mengkritik, tidak 

diterima toh oleh kalangan atas, sampai menuntut “siapa orangnya” dimarah marahi 

di rapat. Saya bilang, kalau kode etik jurnalistik, ndak boleh menyebutkan. Jadi saya 

bersikukuh. Di tengah semuanya itu, romo B bilang ‘semuanya salah’. Wah ini ndak 

bener. Jadi di satu pihak saya dihadapkan pada banyak pihak yang mendukung, di lain 

pihak saya bertemu dengan orang orang kuat yang tidak mau kehilangan peran. Nah 

kontroversi itu saya ingat persis mau mimpin misa Paskah atau apa ya. itu saya 

membayangkan saya di hadapan Pilatus. Tapi kembali ke pertanyaan ibu, romo 

mengalami pergolakan gak? Saya ngalami. Mengalami masa masa dimana banyak 

orang menerima, banyak orang mendukung, banyak orang senang, tapi ada kalangan 



 

tertentu yang tidak. Bahkan sampai waktu itu saya membawa suara umat, akhirnya 

ketua dewan kan mengundurkan diri, karena merasa pendapat istrinya tidak diterima 

di forum. Jadi saya mengatakan, tahun tahun pertama saya bukan tahun emas, dari 

sudut tadi bergelimang popularitas, fasilitas, dan sebagainya. Saya bukan. Saya tahun 

tahun pertama adalah tahun tahun perjuangan, perjuangan ini lho…ternyata jadi imam 

itu kayak gini. 

(Romo melibatkan Tuhan bagaimana?) 

Kalau saya begini, saya itu seperti Yesus di hadapan Pilatus, nah yang saya bawa ya 

saya bawa dalam doa, bahkan waktu saya misa… saya ingat waktu malam itu, saya 

biasanya kalau di [menyebutkan nama paroki] dulu, setengah jam sebelum misa saya 

selalu di gereja. Saya menunggu orang pengakuan, tapi saya juga sambil merenungkan 

sabda Tuhan, lalu mau khotbah apa, dan lain sebagainya. Biasanya saya 2 jam 

sebelumnya, tapi setengah jam selalu di gereja, itu kebiasaan mulai dulu begitu. Lalu 

apakah peneguhan… melihat Tuhan itu dimana… lah kalau saya begini, surat kaleng 

kan jaman dulu itu juga ada toh, kekuatan saya ya satu, saya punya hidup doa, saya 

punya kebiasaan kebiasaan itu tapi kekuatan itu juga bukan Tuhan berbicara langsung 

datang ke saya, bukan. Saya waktu itu punya kebiasaan, ada apapun kesulitan, ada 

apapun masalah, karena romo B kan tidak di rumah, saya bicaranya dengan Uskup. 

Ini di paroki terjadi begini, saya begini… saya begini… saya begini… yang 

menguatkan saya adalah… itu tadi… suara Tuhan dimana?... ya Uskup mengatakan: 

romo jalan terus. Romo jalan terus. Bagi saya tidak ada surat kaleng. Bagi saya surat 

kaleng itu adalah sampah. Kalau orang mau berniat baik, pasti akan datang ngomong. 

Tapi kalau surat kaleng, berarti dia juga ndak bener dong. Wong ndak mau ngomong 

koq. 

Nah jadi kalau dilihat… kehadiran Tuhan dimana? Nah dalam pergumulan saya 

dengan Dia, lewat doa maupun ini, tapi juga lewat peneguhan peneguhan dari… kalau 

saya ketemu Bapa Uskup. Waktu itu, meskipun saya juga berjarak ya, romo C 

[menyebutkan nama] mungkin waktu frater juga kenal saya, saya sesekali ngobrol 

dengan dia. Kalau romo B itu… saya dengan romo B ya baik, kebiasaan makan 

bersama di rumah, dan makan itu sambil ngobrol. Saya menganggap dia bapak, karena 

memang usia. Dan saya menganggap… meskipun waktu saya mau masuk sini itu yang 

ngetest juga dia, tapi ketika kita jalan berdua sebetulnya… kalau ditanya Tuhan 

dimana ya… kalau sharing ya, kekuatan komunitas itu luar biasa. Ya saya waktu itu 

berkomunitasnya dengan romo B. Tapi komunitas yang lebih luas juga bersama umat. 

Dari misalnya kegiatan A, kegiatan B, kegiatan C… responnya itu bagus. Artinya 

meskipun ada yang menentang dan sebagainya, tapi sebagian besar itu mengikuti, 



 

mendukung. Bahkan menurut saya itu gini, kalau saya dari pengalaman di sini, yang 

dulu memusuhi itu akhirnya mengikuti. Karena waktu itu betul betul orang orang itu 

menjadi… kalau saya… umat kebanyakan lho ya… itu responnya bagus, tetapi yang 

tadi pentolan pentolan itu juga tidak berani bersikap. Jadi ke saya misalnya ngomong 

begini, tapi ketika mereka anu… ndak berani menunjukkan identitas. Nah itu kan 

justru susah. 

Nah ketika saya lepas dari [menyebutkan nama paroki], boleh percaya atau tidak, yang 

nganter saya ke bandara itu banyak sekali. Bahkan ada bisnya polda atau mana itu. 

Saya hanya mau mengatakan, meskipun banyak sekali dinamikanya saya ndak merasa 

itu membuat saya harus keluar atau membuat saya berpikir untuk keluar, padahal itu 

tahun tahun pertama. Saya dengan Romo Simon kan mengawali retret anak anak, dan 

sebagainya, itu bukan tugas, tapi ya dari keprihatinan bekerja itu lalu lha ini anak anak 

perlu dibuat retret, dibuat ini, dan sebagainya. Jadi kalau saya, romo pernah berpikir 

keluar? Awal awal itu ndak, waktu saya akhirnya studi saya juga ndak mengalami itu, 

bahkan studi itu saya juga diteguhkan. Diteguhkan dengan apa, pengalaman dengan 

umat di paroki. Mereka itu, paling tidak sejauh pengalaman saya, saya di paroki disana 

juga mereka merasakan berbeda. Ooh orang Asia kan beda. Ooh harusnya begini ini, 

misalnya… ooh ada pengakuan dosa ada juga… kalau pengakuannya begini pasti 

orang banyak datang, misalnya, semacam itu. Jadi suara Tuhan atau kehadiran Tuhan 

saya lihat dalam bergumul bersama umat. Kan di sini ada umat, ada pimpinan, ya 

inilah yang menjadi tanda kehadiran Tuhan. 

(Kalau sampai sekarang ini, masih ada ga harapan romo yang belum terpenuhi) 

Kalau saya sih begini, saya ndak punya ambisi apa apa di satu pihak, ndak punya 

ambisi apa apa, yang bagi saya itu penting adalah ketika diberi tugas atau kepercayaan 

itu bagaimana menjalankan itu semaksimal mungkin. Bahkan sering saya katakan, 

yang paling bisa saya korbankan ya waktu saya, tenaga saya, pikiran saya. Maka kalau 

saya misalnya harus lembur sampai pagi dan sebagainya,  ya itu bukan beban, ya ini 

konsekuensinya. Karena yang paling bisa dikurangi kan yang saya miliki, yang saya 

miliki ya… misalya ooh harus ini harus ini, seperti ini, menentukan mau gini mungkin 

orang… ini sok sibuk atau apa… ya memang kadang harus begini, harus begini, harus 

begini, akhirnya tugas tugas yang harus saya selesaikan saya kerjakan malam. Yang 

orang kan kadang, romo ini koreksinya ndak cepat misalnya, itu saja saya nyari 

waktunya sudah susah. Kalau ditanya, kan tugas tidak berhenti berhenti toh, paling 

tidak sampai saat ini saya begini…pekerjaan itu bukan karena hanya tugas, tapi 

banyak hal yang memang harus saya kerjakan karena saya merasa ini harus 

dikerjakan, ini harus dilakukan, kadang kan… romo apa yang belum tercapai… ini 



 

bukan pencapaian, tapi mau ndak mau… saya disuruh sekolah itu kan jadi beban juga, 

beban dalam arti gini, saya menjalani dua, tiga, empat dunia yang kadang tidak bisa 

dikonekkan. Ibu bidangnya di perguruan tinggi, dan ibu harus mengerjakan pekerjaan 

studi, itu masih agak nyambung, iya toh. Saya mendidik di seminari, saya yo kerja, 

ngajar dan sebagainya, tapi juga kehidupan lain sebagai di keuskupan, ya sinode, ya 

ini, kadang hal hal yang sebetulnya ndak harus saya kerjakan, tapi kalau ndak 

dikerjakan ndak berjalan. Karena kadang saya itu begini, lemah saya jelek saya adalah 

ndak bisa menolak, satu, meskipun saya juga gak banyak menolak, tapi kalau ada 

sesuatu yang seharusnya dikerjakan tetapi ndak dikerjakan, saya hanya melihatnya, 

ini kalau ndak dikerjakan yang rugi keuskupan saya koq. Jadi kalau ibu kembali tanya, 

apa ya harapan yang belum, ya saya ndak punya ambisi, ndak punya keinginan apa 

apa, ya studi itu pun kan Bapa Uskup yang minta, itu, tujuannya apa? Supaya ooh 

nanti kalau suatu hari keuskupan punya perguruan tinggi, paling tidak orang 

keuskupan ada, semacam itu. Ya itu, ndak tau menjawab apa tidak.  

(Kalau secara pribadi adakah yang masih belum digenapi) 

Bukan soal digenapi atau tidak, inilah pekerjaan seorang imam, inilah panggilan 

menjadi imam, ya begini. Ya buahnya memang yang saya pilih ini, tapi bukan soal 

pencapaian, gitu lho. Kan kalau pencapaian itu, saya gambarannya ini, kan saya mau 

mencapai, saya justru menjadi imam… ooh saya mau memberi, kalau saya begitu lho. 

Sehingga kalau, apa yang belum dicapai? Saya memang harus memberi, justru 

pertanyaannya gini kalau saya, romo apakah yang sudah diberikan itu sudah 

maksimal? Maksimal dalam arti… gimana ya… karena contohnya itukan Yesus yang 

memberikan diri, memberikan diri, nah kalau saya… apa yang belum tercapai, yang 

belum tercapai ya apakah saya bisa melayani sampai mati. Ya toh. Tidak harus sampai 

tua, tapi paling ndak sampai saya diberi kesempatan bisa bekerja ya paling ndak saya 

bisa melakukan apa yang seharusnya saya lakukan.  

(Misalnya ada profesi di luar gereja, menurut pendapat romo bagaimana) 

Baik saja. Boleh, baik, asal tetap pijakan pertamanya adalah imamat. Artinya, 

politikus, atau bekerja di masyarakat, karena didorong oleh tadi… panggilan 

imamnya. Artinya disanapun saya sebagai imam. Saya misalnya profesi, ya dalam arti 

tertentu saya punya pekerjaan tambahan ngajar, bahkan ngajar diluar institusi gereja 

dalam arti tertentu, atau tidak mengajar ilmu kegerejaan, ya baik saja, tapi saya harus 

menyadari pertama tama saya imam. Jadi, jadi apapun boleh, tapi imamatnya jangan 

ditinggal. Kalau itu yang kemudian dinomer dua kan biasanya hilang. Gitu. Jangan 

lalu terlalu apa jauh api dari tungku gitu lho, dalam arti tertentu, karena akan 

kehabisan ininya, sumbernya itu dari situ, maka ya harus mengambil dari situ.  



 

Informan 2 

(Contoh kedekatan dengan Tuhan melalui kegiatan menggereja itu romo dapatkan 

dari figur siapa) 

Itu dari bapak, sebenarnya dari bapak – mama tapi lebih bapak, karena waktu itu… 

puluhan tahun itu menjadi koster. Jadi setiap kali ada ibadat, harus siapkan semua 

keperluan untuk ibadat. Lebih lebih kalau pastor, dulu kan pastor Belanda semua itu, 

mereka kunjungan dari kampung ke kampung, waktu itu belum ada kendaraan jalan 

kaki saja,  jalan kaki dari kampung satu – tinggal di situ beberapa hari lagi, kemudian 

pindah ke kampung lain – stasi lain, beberapa hari lagi di situ, dan selama pastor di 

situ kan bapak saya selalu melayani. Melayani siapkan segalanya untuk itu. Dan 

waktu kecil itu kan biasa mengikuti bapak, bapak ke gereja, lain kali cerita cerita 

dengan pastor. Jadi ya figure pastor Belanda kan waktu itu untuk orang orang itu kan 

menarik, sehingga memang itu kedekatan dengan bapak yang punya pekerjaan 

pelayanan itu memang sangat - sangat melekat. Sehingga saya pikir itu pengaruh 

hidup rohani bapak. Tentu juga dari ibu, tetapi kan ibu lebih banyak di rumah, tetapi 

bapak itu yang sangat kuat.  

(Kalau di luar keluarga romo berarti pastor misionaris asing itu) 

Ya, jadi itu. Apalagi umpamanya, kali lalu saya cerita, kalau pastor tiga hari empat 

hari di stasi, trus pindah ke stasi lain, kan barang barangnya, koper atau keperluan lain 

kan harus dipikul, nah kami anak anak selalu pikul itu, bawa ke kampung sebelah, nah 

sesudah itu kami pulang. Nanti dia pindah ke kampung sebelah, anak anak kampung 

sebelah antar lagi. Estafet. Kan dulu tidak ada kendaraan, kudapun tidak ada, jadi ya 

praktisnya anak anak di kampung itu yang terlibat dengan… kadang bapak saya yang 

justru angkat. Jadi itu, sehingga hidup rohani, atau ketertarikan kepada hidup rohani 

yang kemudian juga ketertarikan mau menjadi imam justru, itu justru berawal dari 

keluarga, tapi lebih lebih dari figur bapak yang dekat dengan gereja, yang siap untuk 

melayani, lebih lebih pastor pada saat datang dan tinggal beberapa hari di stasi. Tetapi 

juga selain itu, bapak terlibat, umpamanya kalau ada koor, kan di sana di paroki di 

daerah saya, dulu kan pastor satu dengan melayani begitu banyak kampung, sehingga 

umpamanya perayaan natal itu difokuskan pada ibu paroki, pusat paroki, dan biasanya 

untuk liturgi kan untuk stasi ini menyanyikan lagu ini lagu ini lagu itu, jadi ya memang 

ya aktif dalam artian bapak juga terlibat dalam latihan koor, bukan hanya nanti hari 

raya tapi juga hari minggu, itu biasa ada koor, koor stasi, bergilir.  

(Bagaimana romo bisa memahami bahwa ini panggilan Tuhan untuk saya menjadi 

pastor) 



 

Panggilan untuk menjadi imam sebenarnya panggilan yang tumbuh pelan pelan dari 

pengalaman konkrit. Pengalaman konkrit terlebih pengalaman rohani dengan ayah, 

tetapi juga pengalaman perjumpaan dengan misionaris, imam dari Belanda itu. 

Sehingga ada ketertarikan mau menjadi imam, itu tumbuh melalui juga ketertarikan 

melalui figur orang toh, tentang imam orang eropa tinggalkan kampung halamannya, 

saudaranya, datang melayani di sini dalam kesederhanaan, jalan kaki, seperti begitu. 

Sehingga ya muncul juga seperti ada keinginan kerinduan untuk mau menjadi seperti 

itu, ya, menjadi seperti itu. Seperti itu dalam arti bahwa mau juga untuk kemudian 

melayani seperti itu, walaupun waktu kecil belum terlalu memahami betul juga. 

Sehingga keinginan itu dia muncul, tumbuh sampai kelas 6 kemudian waktu itu pastor 

paroki, waktu saya kelas 6 itu pastor parokinya bukan orang Belanda lagi, orang 

Indonesia, dan dia melanjutkan kebiasaan dari misionaris Belanda itu, tinggal 

beberapa hari di stasi, kemudian urusan untuk pemberesan masalah perkawinan, 

babtisan, komuni pertama, untuk katekese, termasuk mengunjungi sekolah, ya, 

kadang mengajar, cerita cerita di kelas kelas, kemudian sampai di kelas 6 ditanya siapa 

yang mau masuk seminari. Nah, kemudian saya dengan satu teman angkat tangan. 

Karena kelas 6 sudah mau tamat toh, jadi pasti memilih mau masuk SMP mana, terus 

saya bilang mau masuk seminari, sehingga ya didaftar toh, didaftar di seminari 

menengah, kemudian tes, tes lulus kemudian masuk asrama, masuk SMP – SMP 

seminari, kelas satu. Selesai itu masuk SMA seminari. Kemudian tamat, ya berangkat 

ke seminari tinggi.   

(Selama di seminari itu, menurut romo, bagaimana Tuhan berperan dalam proses 

romo di seminari) 

Prosesnya, tentu pertumbuhan panggilan itu dari tahun ke tahun sesuai dengan situasi, 

dari rumah, dari SD masuk SMP dengan pembinaan khusus di asrama di seminari, 

dengan bantuan dari guru pembina teristimewa pembina rohani, kemudian kegiatan 

kegiatan rutin, belajar, music, drumband, olah raga, semua kan serba teratur, teratur 

sesuai dengan acara di seminari. Sehingga melalui latihan rohani, melalui bimbingan 

rohani, melalui hidup bersama seperti, panggilan itu semakin dikuatkan. Kemudian 

tamat SMP, tamat SMA, dari sekian banyak tiga puluhan orang ya kami tinggal 

beberapa orang saja. Kemudian berangkat seminari tinggi, dan tingkat kami itu dari 

sekian banyak yang jadi imam hanya saya.  

Jadi ya, keyakinan bahwa ini panggilan, itu semakin kuat bahwa ini bukan pilihan 

saya semata, Tuhan memanggil kemudian saya menjawab melalui proses yang 

panjang. Jadi tidak sekali jadi, mau bilang “ya” sudah begitu, tetapi ya melalui proses, 

proses jalan yang kadang juga jatuh bangun, umpamanya seperti di seminari 



 

menengah, dulu dulu kan perekonomian masa yang sulit sekali ya, jadi orang tua sulit 

untuk membayar uang sekolah, uang asrama umpamanya, kadang membayar dengan 

sayur sayuran, dengan natura, bahan makanan dibawa, nanti suster di dapur hitung oh 

ini harga berapa kemudian akhir bulan bilang oh ini satu bulan uang asrama selesai, 

seperti begitu. Kemudian ada saat dimana rektor seminari itu mulai periksa siapa yang 

belum bayar uang sekolah, uang asrama, harus keluar, maksudnya pulang kampung, 

pulang kampung sampai uang ada baru masuk lagi, seperti begitu ya pengalaman 

pengalaman termasuk juga pengalaman yang tidak mudah toh. Tetapi begitu bahwa 

bisa kembali lagi, yang karena kerja keras orang tua, tetapi juga karena kebaikan hati 

orang lain sehingga bisa bayar uang asrama uang sekolah untuk kembali. Ada teman 

yang bilang kalau begini disuruh pulang yang pulang terus sudah. Jadi sudah tidak 

mau kembali lagi. Ya seperti begitu. 

(Pernah ga ada saat saat dimana romo merasa ga kuat, merasa ga bisa melanjutkan 

lagi) 

Saya punya pengalaman sampai selesai tidak ada pergulatan atau pergumulan karena 

kesulitan apa yang membuat bimbang mau ambil keputusan mundur, ndak ada. 

(Sampai ke proses tahbisan ya mo) 

Tidak ada. Kan ada tahapan begitu, ke seminari tinggi, waktu kami masih program 

lama itu, sesudah 2 tahun filsafat, kemudian berangkat ke novisiat. Novisiat itu satu 

tahun khusus untuk tahun rohani, pendalaman rohani, kemudian kembali lagi dan 

mulai kuliah, kuliah untuk teruskan lagi filsafat teologi. Sampai tahun pastoral, habis 

itu kembali, tahbisan diakon, kemudian masa diakonal, habis itu tahbisan imam. Dan 

biasa sebelum tahbisan imam kan ada retret toh, jadi ya pengalaman rasanya tidak ada 

kesulitan yang berarti. Atau kesulitan problem yang mengganggu jalan panggilan. 

Jadi ya seperti jalan mulus, dalam arti tertentu seperti begitu, tidak ada alami kesulitan 

besar yang membuat bimbang - ragu mau ambil keputusa keluar seperti itu, hampir 

tidak ada.    

(Sampai dengan sekarang, masih ada gak mo keinginan romo yang menurut romo 

belum tergenapi) 

Ya sebenarnya kalau sudah menjadi imam tinggal menjalankan tugas yang 

dipercayakan Tuhan melalui pimpinan. Sehingga, umpamanya, selama menjadi imam 

itu belum pernah menjadi pastor paroki, baru disini menjadi pastor paroki, jadi tugas 

lebih banyak di lingkungan tarekat sendiri, sehingga pelayanan mengalir seperti 

biasa….. (disela panggilan telpon).  



 

Digenapi bukan dalam arti sudah sempurna, itu tidak, tetapi bahwa… dalam proses, 

jadi ya, orang dapat panggilan ini kan suatu proses seumur hidup, suatu proses seumur 

hidup untuk dapat teguh menghayati panggilan imamat yang diterima dari Tuhan 

untuk pelayanan, untuk pengabdian. Ya, sehingga tinggal menjalani apa yang Tuhan 

berikan melalui pimpinan, ya sedapat mungkin usahakan untuk dilaksanakan, sejauh 

kemampuan untuk menjalankan apa yang Tuhan percayakan, dan kita percaya bahwa 

Tuhan memberikan itu melalui orang lain, orang lain dalam konteks gereja itu 

pimpinan toh, entah itu pimpinan tarekat atau atau pimpinan keuskupan, kita terima 

itu dari mereka yang kita hayati itu tugas dari Tuhan sendiri. Jadi bilang saja, itu 

panggilan menjadi imam suatu proses untuk terus menghayati panggilan Tuhan itu ya, 

dalam itu ya melalui kadang juga suka tapi juga duka, itu. Sehingga, bilang saja proses 

pemurnian tetapi sekaligus memperkuat komitmen didalam panggilan dan dalam 

pelayanan. Komitmen itu kan memang harus terus dibangun. Tidak ada komitmen 

yang sekali jadi, jadi terus, tapi harus terus diperbaharui toh.   

(Kalau mengenai kemurnian ketaatan kemiskinan, menurut pendapat romo?)  

Kaul kaul kebiaraan ya. jadi dalam hidup membiara kan ada 3 janji itu toh. Janji yang 

biasa orang bilang nasihat injili, nasihat injili yang dijanjikan sebagai suatu 

persembahan hidup. Bilang saja, janji yang diucapkan dengan kesadaran penuh, 

karena ini juga pilihan bebas tanpa ada paksaan orang, maka ya kita berjanji dengan 

kesadaran bahwa kaul kaul kebiaraan, panggilan religius, karena saya imam tapi juga 

biarawan, maka itu merupakan juga ungkapan persembahan hidup. Persembahan diri. 

Persembahan hidup kepada Tuhan dalam panggilan hidup sebagai biarawan tetapi 

juga sebagai imam, dalam mengikuti Yesus dalam nasihat injili itu secara total. Total 

dalam arti orang tidak mau memiliki harta benda duniawi, tidak ada orang yang mau 

bekerja tanpa gaji toh, itukan termasuk juga persembahan hidup, pengorbanan. Tidak 

ada orang yang, bilang saja, melihat kekurangan keluarga tetapi tidak mau… seperti 

itu, termasuk juga pengorbanan toh, dan itu penghayatan terhadap kemiskinan dalam 

dunia dimana orang juga berlomba lomba untuk bisa menjadi kaya secara material, 

seperti begitu, nah kaul kemiskinan justru mau mengatakan ya harus hidup sederhana, 

menerima apa yang ada, jadi itu termasuk suatu persembahan.  

Begitu juga ketaatan, ketaatan, setiap orang kan punya kebebasan toh, tetapi menjadi 

seorang imam dan menjadi seorang biarawan harus taat kepada pimpinan. Kendati 

mungkin tidak sesuai dengan kehendak, tetapi selalu kita melihat bahwa ketaatan 

sebagai imam dan biarawan itu ditempatkan dalam konteks persembahan hidup juga. 

Sehingga kita taat kepada orang yang menjadi pemimpin sah. Umpamanya uskup jadi 

pimpinan sah, dia katakan apa, saya harus laksanakan, ya, walaupun mungkin saya 



 

rasa berat. Mungkin sudah tugas ini, harus berikan tugas ini lagi, kadang rasa berat 

toh, tetapi lakukan, ya. jadi itu ketaatan.  

Kemudian kaul kemurnian, selibat, itu sama juga sebagai suatu persembahan hidup. 

Kadang orang tidak bisa mengerti keadaan realitas seperti begini, walaupun kita harus 

tau bahwa tidak selalu mudah, bukan hanya kaul kemurnian-ketaatan-kemiskinan, 

sama sama tidak mudah. Jadi ada orang yang justru mengalami kesulitan, ketaatan 

umpamanya, begitu juga kemiskinan, begitu juga kemurnian, tetapi belajar untuk 

menghayati kaul kaul kebiaraan nasihat injili ini sebagai suatu persembahan hidup. 

Kembali lagi dalam arti ini bukan saya memilih jalan hidup ini bukan karena orang 

lain paksa toh, tetapi karena sendiri dengan sadar, bebas, mengambil keputusan untuk 

itu. Sehingga ya sudah, ada kesulitan kesulitan apapun ya orang berusaha untuk juga 

bertahan di tengah tengah berbagai macam kesulitan, tantangan hidup, ya. Jadi begitu, 

saya pikir ini dalam status hidup keluarga hal ini sebenarnya hal yang sama juga, 

mungkin situasi agak berbeda, tetapi sebenarnya intinya sama.  

(Kalau menghadapi kesulitan dalam hal itu, romo mengatasinya dengan cara 

bagaimana) 

Ya pertama, yang memang tentu harus terus…, jadi ini sekali lagi hidup imamat, hidup 

membiara itu, merupakan suatu proses pengolahan diri terus menerus, sehingga dalam 

proses itu bila mengalami kesulitan ya biasanya kan ada pembimbing rohani, toh. 

Biasa juga, ada kesulitan apa bisa membagikan pengalaman itu dengan orang lain, 

dengan teman lain, seperti itu. Pengolahan hidup melalui doa, melalui ekaristi, jadi 

sebagai imam kan punya kekuatan kekuatan itu toh, kekuatan rohani itu, nah kalau 

orang mengabaikan doa, mengabaikan ekaristi, mengabaikan doa doa devosional, jadi 

ini semua kalau mengabaikan kan orang akan mengalami kesulitan, mengalami 

kesulitan langsung putus asa. Jadi orang tidak punya pegangan, tetapi kalau orang 

punya pegangan yang kuat walaupun ada kesulitan itu maka dia akan tetap juga 

berusaha untuk bertahan ya mengatasi kesulitan tentu.  

Semakin orang berusaha untuk semakin setia melaksanakan kewajiban kewajiban 

rohani dan lain sebagainya, sebenarnya justru kesulitan dan godaan itu lebih banyak. 

Jadi ya dalam mengalami kesulitan, yang pertama itu tentu kekuatan rohani, orang 

mengabaikan kekuatan rohani itu fatal. Yang berikut dia harus sadar kalau dia ada 

saudara lain, karena itu hidup komunitas itu juga kekuatan ya. kalau orang mengalami 

kesulitan dia bergumul sendiri dan dia menjauh dari komunitas, entah itu komunitas 

biara entah itu komunitas pastoran, makanya dia menanggung beban sendiri yang bisa 

membuat dia untuk mengambil keputusan lain, tetapi kalau dia tau saya tidak berjuang 



 

sendiri, karena pertama Tuhan ada, teman teman ada toh, saudara saudara ada, dan itu 

dukungan komunitas, dukungan dari umat ya, itu menjadi kekuatan kekuatan. 

Sehingga walaupun ada kesulitan dan tetap ada juga kesulitan – tantangan – dan 

godaan itu, satu orang mati baru tidak ada itu, tetapi selama orang masih hidup itu 

tetap ada, godaan untuk menjadi kaya, godaan untuk tidak mau setia kepada pimpinan, 

itu tetap ada saja toh, jadi itu bukan sesuatu yang asing sama sekali, namanya manusia, 

semuanya itu tetap ada, tetapi bagaimana orang tumbuh dan  berkembang menuju 

kepada kedewasaan, sehingga pada usia usia tertentu, lain kali kita berpikir untuk apa 

semuanya ini ya, toh, jadi ya kita sampai pada satu titik yang kita mulai sadar bahwa 

semuanya ini kita perjuangkan atau kita pikirkan tetapi ya kemudian akhirnya kita tau 

bahwa semuanya itu akan berakhir. Sehingga orang pada akhirnya sampai pada satu 

kesimpulan bahwa hidup ini kesempatan untuk melayani, kesempatan untuk berbuat 

baik. Jadi itu, jadi tidak ada hidup tanpa gelombang, jadi itu tetap ada, tapi bagaimana 

orang menghadapi itu dengan kedewasaan.  Sebagai seorang beriman, apalagi sebagai 

imam, sebagai biarawan, ya kekuatan itu, kekuatan ada pada Tuhan. Kalau begitu ya 

terus harus terus membangun relasi, ya, kalau orang lalai doa, orang lalai ekaristi, 

orang lalai doa doa devosional, orang lalai dalam hidup bersama, wah itu justru akan 

mengalami kesulitan. Jadi itu kekuatan kekuatan yang harus memang terus dibangun, 

kalau lalai dalam hal hal itu ya tentu orang alami kesulitan ya dengan mudah hancur.   

(Sekarang ini kan banyak imam yang berprofesi di luar gereja, bagaimana menurut 

romo) 

Kalau di gereja Katolik, imam yang punya profesi… imam, semua imam sama, hanya 

profesi dalam arti bahwa tugas berbeda, umpamanya ada imam yang jadi dosen saja, 

ada imam ini tugas paroki, ada imam ini dia tugas di bidang lingkungan, tetapi ya dia 

punya esensi bilang saja sebagai imam, ya semua imam sama dengan jabatan imamat 

yang sama, hanya tugas tugas yang berbeda beda. Jadi tidak ada masalah. Ada pastor 

yang mungkin ditempat lain mungkin dia dokter, ya dia jalankan tugas sebagai dokter,  

sama dengan ada suster (biarawati) yang dokter ya dia jalankan tugasnya sebagai 

dokter. 

 

 

 

 

 



 

Informan 3 

(Contoh kedekatan dengan Tuhan melalui kegiatan menggereja itu romo dapatkan 

dari figur siapa) 

Kalau kecil sih, artinya keluarga saya bukan keluarga yang sholeh atau aktif di gereja, 

biasa biasa saja, kalau menyangkut figur terutama di stasi saya itu katekisnya. Kalau 

pastornya, yo… jarang ketemu sih, karena kan waktu kecil misa jarang. Sehingga 

bukan sesuatu yang bisa dekat, yo kagum, tetapi ndak secara personal itu ndak 

sungguh sungguh dekat. Dalam arti misalnya romo romo sekarang dengan anak anak 

yang memang setiap hari ketemu, dulu kan juga kan ketemu kalau ke stasi pas misa, 

itu saja. Setelah misa romonya pindah ke stasi lain, sehingga tidak banyak waktu. Tapi 

yang bagi saya apa ya… memperkenalkan saya dengan Tuhan dan seterusnya itu ya 

kegiatan kegiatan di gereja, artinya sosoknya katekis, melalui kelompok Samuel itu.  

Kalau jaman saya kecil itu tidak banyak kegiatan ya, artinya umat itu inisiatif itu 

belum ada, artinya di level stasi yang paling dominan itu ketua stasinya. Dan jaman 

dulu menjadi ketua stasi itu kan bukan ada masa jabatannya, misalnya tiga tahun 

sekali, gitu. Jadi, ketua stasi itu bisa puluhan tahun.  

Bapak saya, artinya kemudian sungguh terlibat menjadi pengurus dan seterusnya, 

setelah mungkin saya sudah jadi frater. Tapi waktu kecil ndak. Itu ada yang namanya 

pak Karto itu  seorang tentara tapi bagian kesehatan, ketua stasinya itu… waduhhh… 

mungkin sejak mulai dari ada stasi itu baru kemudian ganti, wis puluhan tahun lah. 

Jadi setelah era pak Karto ini, kemudian ketua stasinya namanya pak Slamet. Nah 

kalau pak Slamet ini guru, anaknya juga kemudian masuk seminari, adik kelas saya, 

ini juga puluhan tahun, baru kemudian bapak saya. Ketika bapak saya itu sudah ada 

periode, artinya masa jabatannya sudah ada. Jadi system nya sudah jalan. Jadi dua 

ketua sebelumnya itu tanpa batas waktu (sambil tertawa) 

(Jadi sosok katekis tadi ya mo ya) 

Eeh… jadi yang artinya yang secara saya sudah sadar ya, kalau kecil itu ya ngikut aja 

ya semua kegiatan di gereja saya ikut. Kalau disini sekami, sekolah minggu, kalau 

jaman jaman dulu. Ya ikut aja kegiatan kegiatan apa, selama saya SD gak terlalu dong 

sebenarnya, artinya ngikut aja 

(Trus bagaimana romo bisa menyadari kalau ada panggilan khusus dari Tuhan untuk 

menjadi imam) 

Sebenarnya awalnya ndak, artinya tidak berasal dari saya sendiri, karena orang orang 

di sekitar saya itu… guru guru sekolah minggu, katekis, dan orang tua saya tidak 



 

menolak akan hal itu, malah mendukung. Jadi seperti diindoktrinasi toh (tertawa), 

dalam arti tertentu itu diindoktrinasi, saya tidak punya gambaran apapun ketika masuk 

seminari saja saya masih belum punya gambaran seminari itu apa, imam itu apa. 

Misalnya ya, ndak tau ya waktu wawancara pertama sudah saya katakan, ketika saya 

sudah di seminari garum, itu sudah tahun kedua, kan ngajar, jadi kelas 4 itu mengajar, 

artinya weekend ke stasi trus sebelum itu pagi ngajar ke sekolah. Sabtu pagi kami 

mengajar di sekolah sekolah Katolik di sekitar Blitar. Jadi SD sampai SMP. Saya 

dapat SMP. Itu saya baru kemudian sadar loh… bertanya gitu lho, jadi romo itu 

mengajar juga ya… padahal saya itu menghindari jadi guru. Karena bayangan saya 

romo itu misa, itu aja. Baru kemudian, oh… lho… koq ngajar ya, tapi juga tidak 

bertanya lebih jauh. Artinya gambaran imamat itu menjadi semakin bertambah, ooh 

romo itu ternyata bukan hanya misa saja, romo itu ternyata harus ngajar juga, macam 

gitu. Itu yo setelah di seminari. Artinya perkembangannya itu bertahap. Alamiah aja. 

Juga kemudian ketika selesai dari Garum, mendaftar ke Seminari Tinggi CM, saya 

juga tidak kenal CM itu seperti apa. Motifnya ya sederhana saja, yang saya kenal romo 

romo CM karena di paroki saya Magetan sejauh saya tau dari kecil sampai saat itu ya 

romo romo CM ga ada romo romo lain. Bahkan Magetan itu sampai sekarang ya… 

mungkin keuskupan juga ndak mau menyerahkan ke  misal ke romo Projo… iya 

gitu… terserahlah biar diurus CM saja.  

(Nah selama romo di seminari, menurut romo, bagaimana Tuhan berperan dalam 

membentuk romo untuk menjawab panggilan menjadi imam) 

Bagaimana Tuhan membentuk saya ketika saya di seminari, bagi saya… itu mungkin 

sekarang ya… tapi dulu tidak terlalu saya pedulikan, artinya kalau dari kaca mata 

sekarang ya lewat hidup sehari hari itu. Artinya lewat acara acara di seminari, entah 

itu acara rohani atau acara acara yang lain, itu mempertegas bahwa ini lho jalan hidup 

saya dan itu terus dari awal saya masuk seminari sampai akhir. Yang saya yakini, dan 

itu kalau saya menengok ke belakang itu sejak awal itu juga pengaruh para 

pembimbing rohani, para imam yang menemani kami. Ketika kamu sungguh sungguh 

hidup di seminari dan melakukan hal hal yang memang diharuskan  belajar, berdoa, 

olah raga, bergaul dengan teman teman, pada saat itulah sebenarnya Tuhan itu 

nggarap kamu, mendidik kamu. Jadi, sebenarnya kan bertanya, dan itu saya lakukan, 

apakah saya dipanggil?  Ya jawabannya, ketika saya masih ada di seminari yo itu 

sebenarnya alasan yang paling konkrit, bahwa saya masih menanggapi panggilan 

Tuhan itu. Tentu bukan hanya sekedar nunut hidup, tapi  ketika saya sungguh sungguh 

mau berjuang… nah misalnya… awal awal di seminari Garum, dan juga awal awal di 

seminari CM, banyak mata pelajaran… artinya secara akademik, itu sesuatu yang baru 

bagi saya, tidak saya temukan sebelumnya di SMA dimana saya sekolah, berjuang, 



 

artinya bisa Bahasa Latin, Kitab Suci, ajaran yang belum pernah saya dapatkan. 

Artinya saya sekolah di sekolah negeri yang pelajaran agama saja itu setiap hari Jumat. 

Sesuatu yang baru, ya itu menantang, menantangnya itu…saya bisa ndak, ketika saya 

bisa, dan itu nyata terekam dari nilai nilai, kemudian saya semakin mantap, kan gitu. 

Jadi misalnya Bahasa Latin, sesuatu yang asing bagi saya, saya kalau Bahasa Inggris, 

Bahasa Indonesia… itu sudah pernah belajar sebelumnya, tapi Bahasa Latin, sesuatu 

yang baru. Dan kemudian ketika ujian Bahasa Latin saya masih ingat saya dapat 100 

ujian pertama kali, itu menjadi semakin…oh iyo… saya bisa… gitu. 

Peristiwa peristiwa kecil semacam itu membuat saya semakin mantap… oh y a ini lho 

Tuhan menunjukkan jalan saya itu lewat ini, dan itu terus berkembang kan seiring 

waktu. Tapi yo selalu ada titik dimana masih tanda tanya, bahkan mungkin sampai 

sekarang. Artinya, kalau sekarang pertanyaannya kan, apakah saya akan tetap setia 

pada jalur yang sudah saya jalani 20 tahun lebih ini, itu kan soal masa depan, ketika 

bicara soal masa depan itu yo akhirnya perlu berjuang saja. Iman itu seperti itu. Berani 

menjalani sesuatu yang kita tidak tau pasti ujungnya. 

(Itu kan selama proses Pendidikan dari sisi intelektual di seminari ya mo, kan ada 

tahbisan diakon, trus tahbisan imam, tahbisan diakon itu pertama kali secara formal 

kita menyatakan iya gitu?) 

Kalau kami dari CM dalam pengalaman saya, bukan tahbisannya tetapi yang membuat 

mantap sungguh itu ya ketika kaul kekal. Jadi menjadi anggota CM secara penuh.   

Jadi kan gini, ketika selesai di seminari menengah kemudian kan ndaftar, diterima, di 

CM diterima, masuk. Masukkan… kalau yang Angkatan saya kan masih Angkatannya 

itu percobaan, datang dari Garum langsung kuliah di STFT Widya Sasana Malang. 

Tapi kemudian, kuliah setahun, baru masuk Novisiat. Kalau sekarang sih urutannya 

kan, setelah dari Garum… kalau Garum itu sekarang 3 tahun yo masuk postulat dulu 

atau pra novis, itu setahun, novisiat setahun, baru kemudian kuliah. Kuliah filsafat 

sampai selesai S1 kemudian pastoral 2 tahun, setelah pastoral 2 tahun itulah kemudian 

persiapan kaul. Gitu. Jadi, sebelum 2 tahun terakhir, sebelum program S2 nya itu kaul 

kekal. Jadi bisa tidak langsung, artinya normalnya ketika mau masuk ke program S2 

itu sudah kaul kekal.  Tapi, misal di Angkatan saya, langsung kaul, ada yang ditunda 

tahun berikutnya. Ada pertimbangan pribadi dan formator, kan dinilai. Tetap dinilai. 

Jadi di novisiat itu, terus atau ndak itu harus ndaftar, melamar, bisa ditolak, jadi dari 

novisiat ke S1 itu melamar. Ada yang lolos, ada yang nggak. Setelah itu kemudian, 

ketika mau kaul, ndaftar,   

(Penilaian tidak hanya akademis, tapi dari…)  



 

Iya noh, kalau di seminari… kalau akademis kan di STFT, tidak ada kaitannya dengan 

STFT. Kalau STFT kan jelas nilainya… artinya STFT kan mudah, kalau semester 

pertama kedua dia dibawah 2 IPKnya, DO sudah.  

Ini diluar itu, artinya kan, dimensi pembinaan itu kan ada pembinaan manusiawi, 

kematangan manusiawi, kemudian hidup rohani, akademi, hidup komunitas dan 

pastoral. Jadi yang di STFT itu sisi akademik saja, 4 sisi yang lain itu urusannya 

rumah, rumah pembinaan, sehingga itu yang membentuk karakter yang berbeda beda. 

Rumah pembinaannya CM, rumah pembinaannya Projo, rumah pembinaannya SVD, 

Carmel, beda beda membentuk karakter dasar imamat yang seperti apa. Itu dibangun 

di rumah. Kalau akademiknya jadi satu, macam gitu. Dan kemudian kaul, selamat. 

Angkatan saya misalnya, konkrit, saya langsung kaul… setelah persiapan setelah 

pastoral kategorial, langsung persiapan kaul, kaul… saya, beberapa teman, langsung 

kaul. Tapi ada yang ditunda, tahun kedua yang ditunda itu kaul, tapi masih ada yang 

ditunda, trus yang ketiga itu terakhir, yang terakhir itu tinggal dua, satu kaul, satu ndak 

diterima kaulnya, jadi satu keluar, macam gitu. Yo karena ada hal hal yang memang 

harus digarap. Jadi diberi PR (pekerjaaan rumah), kalau misal ditunda, atau dia 

menunda, kan dari dua sisi, tapi yo rata rata karena formatornya yang menunda, jarang 

fraternya sendiri menunda. Yo ada, tapi itu jarang sekali.  

(Kalau romo sendiri, pergulatan apa yang terjadi?) 

Kalau saya itu, anu… apa itu… mulus mulus saja… ga ada pergulatan apa apa (sambil 

tertawa). Baru kemudian… apa yo… saya mengalami pergulatan yang lumayan itu 

justru ketika menjadi imam, gitu. Jadi para pembimbing rohani saya itu… oh hidupmu 

itu aman aman aja… sudah diperingatkan… hidupmu itu lancar lancar saja, mulus 

mulus saja… lha itu hati hati… karena itu kalau kemudian ada sesuatu kamu bisa 

menjadi lebih berat karena tidak punya pengalaman mengelola masalah. Dan memang 

benar saja, jadi sebelum saya disini itu saya mengalami depresi yang luar biasa. Gara 

gara apa… saya diminta mengelola rumah retret. Cuma dalam kacamata sekarang, itu 

bukan kompetensi saya. Saya gak iso. Tetapi saya punya prinsip, prinsip saya… saya 

ga mau merepotkan pimpinan, artinya ditugasi apa saja saya mau. Ok bisa dipelajari. 

Cuma dalam kasus yang terakhir itu saya ndak mampu. Kalau diliat dari kacamata 

yang sekarang, mengapa… karena saya biasa bekerja itu dengan supporting system 

komplit. Nah di rumah retret semua harus saya urus sendiri. Ada karyawan, ada suster 

yang membantu. Tapi dalam banyak hal itu saya yang harus mikir, nah kalau misalnya 

di paroki itu kan tim, jadi membuat saya stress. Dan itu levelnya sampai depresi. Saya 

datang ke psikiater untuk itu, karena membuat saya tidak bisa tidur berbulan bulan. 

Akhirnya ya saya ngomong aja, eiss gila saya kalau disini terus, dan kemudian ya 



 

artinya pimpinan saya … it’s ok… gak apa apa. Jadi awalnya saya takut ngomong gitu 

lho. Itu yang membuat… karena saya terbiasa… kalau sejauh saya bisa ngatasi sendiri 

saya atasi, Cuma dalam kasus itu saya gak anu… 

(Pada saat itu romo berusaha mengatasi sendiri… gak melibatkan Tuhan) 

Wah… doa itu ndak bisa sudah. Pada level… yo hanya formalitas saja. Jadi yo opo 

yo… seperti opo ndak connect aja gitu lho… ndak connect… ndak nyambung, teriak 

teriak itu… kemana semua ini… tapi ya secara manusiawi yang terjadi ya seperti itu 

karena saya terbiasa dengan tim, artinya tim komplit, apalagi di paroki toh, hanya kita 

ngomong… sudah diputuskan… semua ada yang mengerjakan. Di seminari juga, 

artinya di seminari supporting system nya itu kuat. Nah saya ndak bisa hidup tanpa 

supporting system seperti itu. Ya itu ditemukan proses kemudian kan, sebelum itu 

saya ya ndak sadar. Ndak sadar bahwa tanpa itu saya ndak bisa kerja dan… 

(Jadi itu diselesaikan secara medik) 

Medik (tertawa). Artinya saya langsung ditarik dari tempat tugas itu kemudian masuk 

komunitas… ya sudah wis… kamu senang senang ae… gitu… sambil memulihkan 

diri… yo balik… karena apa itu… dukungan utama saya ya komunitas… jadi sebelum 

itu ya ok aja.  

(Tapi itu tidak membuat romo merasa… wah saya salah nih…) 

Yo merasa bersalah, bersalahnya begini. Saya misalnya saya tidak mengerjakan tugas 

ini sampai selesai, sampai tuntas. Saya mengingkari “ya” saya, pergulatannya 

mendasar. Lho saya sudah iya koq ndak bisa menyelesaikan. Karena prinsip itu 

berlawanan dengan prinsip dasar saya, tidak pernah tidak, tau ndak tau. tapi yang 

terjadi, “ya” tapi kemudian problematik. Ya pada akhirnya pelajarannya, akhirnya, 

saya dalam arti tertentu menyimpulkan sendirilah, tidak semua hal bisa saya kerjakan. 

Itu aja. Jadi nanti suatu saat, kalau ada penugasan semacam itu yo saya harus dengan 

jujur ngomong… tidak “ya” terus ae, dari pada kemudian merepotkan banyak orang 

malahan 

(tapi tidak sampai pada pemikiran… keputusan imamnya… gak terganggu ya mo) 

Ndak, ndak, ndak. Jadi opo itu, tidak berkaitan dengan imamat sih. Kalau itu ndak 

tergoyahkan, Cuma membuat hidup saya kacau. Karena ndak bisa tidur berbulan 

bulan itu ndak enak. Datang ke psikiater karena kemudian kan supaya bisa tidur itu 

aja, diberi obatkan… supaya bisa tidur. Karena otak itu jalan terus itu lho, panas kan. 

Nah kalau ndak tidur… yo jatuh kamu.  



 

(Dalam perjalanan hidup romo sampai dengan sekarang, ada ga harapan romo yang 

masih belum digenapi Tuhan) 

Apa yang diberikan Tuhan sampai saat ini melebihi apa yang saya harapkan. Banyak 

hal itu diberikan Tuhan itu tidak terduga, lebih dari ekspektasi saya. Jadi saya selalu 

bersyukur soal itu. Jadi misalnya, pada akhirnya saya bisa menjadi imam, kemudian 

bisa menyelesaikan tugas tugas yang dipercayakan kepada saya, kecuali yang terakhir 

itu, itu sudah lebih dari cukup bagi saya yang dianugerahkan Tuhan. Saya bisa seperti 

itu mengelola paroki dan segala tugas itu, tanpa campur tangan Tuhan pasti ndak akan 

terjadi seperti yang sudah.  

(Pendapat romo tentang kaul kemurnian – kemiskinan – ketaatan) 

Sampai  sekarangpun, saya mengalami, harus berjuang untuk itu. Misalnya dalam 

pengalaman terakhir itu, problemnya kan ketaatan. Artinya saya bergulat soal itu. 

Saya sudah mengucapkan kaul ketaatan, tapi koq ndak bisa. Itu yang berat kan disitu. 

Jadi ketika orang punya kesadaran punya prinsip prinsip entah itu yang diyakini 

sendiri lewat proses atau entah yang diindoktrinasi, semacam itu kan sebenarnya 

indoktrinasi toh yang kemudian menjadi milik, yo mau ndak mau bergulat. Ketika… 

opo itu… saya melakukan sesuatu yang bertentangan dengan itu, atau agak 

menyimpang saja membuat saya bertanya kepada diri sendiri… kamu koq ndak bisa 

ngelakoni, juga menyangkut kaul kaul yang lain, kemiskinan, kemurnian, semua.  

Misalnya ya, awal awal saya jadi imam itu, saya misalnya, sebelum tahbisan saya 

tidak punya pengalaman apa… jatuh cinta dengan perempuan, atau dijatuhi cinta… 

nah justru tantangannya itu ketika sesudah tahbisan itu, punya pengalaman itu. 

Artinya… awalnya mungkin tidak dari saya… tapi ya ndak tau orang itu mengagumi, 

bukan hanya awam, suster… macam gitu. Tapi beberapa mungkin saya abaikan, tetapi 

ketika nyambung, itu kan menjadi persoalan. 

Nah saya juga berjuang. Awal awal dulu itu… lucu itu… romo Dodik itu njuluki 

saya… moto tahbisan saya itu kan ‘harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat 

supaya nyata bahwa kekuatan yang melimpah limpah itu bukan dari diri kami tapi dari 

Allah’ itu sebenarnya yang … saya rapuh lemah, tapi Tuhan yang membuat saya 

seperti ini… nah kemudian romo Dodik itu ngganti, kamu bukan tanah liat tapi 

watu… karena apa… karena kamu ndak punya hati, karena ndak punya pengalaman 

jatuh cinta… selama seminari menengah atau frater itu pokoke saya lurus aja gitu. 

Lah ketika… kami itu kan satu tingkat itu kan akrab, artinya tidak ada yang 

disembunyikan, yo cerito cerito… ketika kemudian saya misalnya punya pengalaman 

itu ya… wuihhh enek sing naksir aku eh… wehhh… kowe wis ndue hati saiki… saya 



 

diolok olok bener soal itu. Lah baru sungguh sungguh kemudian itu berkembang itu 

ketika saya ikut weekend ME karena menemani para pasutri di paroki ya, karena saya 

membuat program itu mau ndak mau harus ikut, ya sudah. Saya semakin diolok olok, 

gitu. Artinya o iyo kamu sisi manusiawinya berkembang. Karena dulu itu logic aja, 

lurus lurus aja. Gitu (tertawa). Jadi bergulatlah menyangkut kaul kaul itu, meskipun 

mungkin yo dibanding yang lain mungkin kecil saja tetapi tetap punya pergulatan 

disitu. 

(Kalau para imam memiliki profesi diluar kehidupan gereja itu mo, menurut romo 

bagaimana) 

Yo kalau memang itu dituntut oleh keuskupannya atau tarekatnya ya ok ok saja. 

Karena dimasa lalu semua ilmuwan itu biarawan biarawati sebenarnya. Jadi abad abad 

pertengahan kan semacam itu baru kemudian setelah berkembang kemudian seperti 

ada pemisahan. Kalau dulu khan ndak. Banyak ilmuwan itu kan pastor, karena yang 

punya akses ke ilmu pertama tama mereka. Kalau sekarang sih kemudian karena 

tuntutan tarekat atau apa, yang justru banyak para imam misalnya di CM sendiri, romo 

romo disekolahkan ke ilmu ilmu yang profan. Misalnya ada romo CM yang murid 

saya, sekarang kuliah hukum, supaya apa… ya kemudian kalau CM punya masalah 

masalah hukum lebih lebih kan soal tanah dan seterusnya itu, ada yang ngerti bener 

gitu lho.  

Saya sangat appreciate kalau ada romo romo yang punya ilmu profan gitu, yang jelas 

dia boleh ahli dalam bidang bidang macam begitu, tetapi yo bagaimana dia tetap 

menghidupi imamatnya, gitu. Artinya nek romo wis lali misa ya wis ndak respek saya. 

Atau misalnya, romonya aktifis sosial, bagus, tapi kalau kemudian bangunnya siang, 

ndak tau misa, ya sudah ndak usah saja, karena yang utama disitu, itu jadi dirinya, 

karena imam wis lali misa ya tunggu tanggal mainnya. 

Karena ada satu pastor dulu ya, yang satu paroki dengan saya, itu juga gitu, akhirnya 

keluar, gara gara apa… dia masuk bener ketika ada… mulai tsunami Aceh, trus 

kemudian Nias gempa bumi dan seterusnya, dia sungguh sungguh membantu 

umatnya, tenggelam sungguh dalam penugasan itu… hilang. Gitu lho. Jadi boleh, 

sampai ahli lah dia dari sisi akademik. Yang penting dia tetap imam, artinya jangan 

meninggalkan hal yang pokok. Saya mencukupkan diri dengan tugas saya di seminari. 

(Kaum berjubah… selalukah berpaling pada Tuhan) 

Oh ya… kalau selalu sih pasti tidak, ada saat saat dimana diandaikan begitu saja, 

karena sudah rutin ya, lebih lebih kalau saya tinggal di seminari macam gini. Levelnya 

itu kadang sudah tanpa disadari, otomatis. Tapi saya selalu merasa kalau ini tidak 



 

connect, gitu, jadi misalnya kalau kemudian… yang sederhana, ketika misalnya setiap 

mau tidur selalu menata meja dan seterusnya supaya rapi, itu sudah saya lakukan dari 

dulu, dulu mulai dengan itu alasannya sederhana saja, kalau saya mati tidak 

memalukan orang masuk ke kamar saya… pastor koq kamarnya seperti kapal pecah. 

Tetapi itu juga menjadi indikator bahwa hidup saya itu baik baik saja. Kalau apa itu… 

berserakan dan seterusnya, berarti ada yang ndak beres dengan hidup saya. Macam 

gitu. Jadi itu paling gampang dalam pengalaman saya, kalau saya langsung tidur ndak 

peduli kamar saya, berarti ada yang ndak beres. Sederhana saya melihat diri saya apa 

masih connect atau ndak, karena kalau soal misalnya acara acara rohani apa itu…. 

Entah itu doa doa pribadi atau komunitas, ya sejauh saya itu melakukan hingga saat 

ini, ya saya termasuk rajin lah, tapi yang saya liat yang sederhana semacam itu. 

Jadi kalau saya berdoa, ya sudah bertahun tahun ini, saya sudah ndak minta apa apa 

kepada Tuhan itu. Saya merasa sudah cukup anugerah yang diberikan Tuhan itu 

kepada saya. Maka doa saya itu hanya satu isinya, bersyukur, mengucap syukur, ndak 

ada yang lain, kalau kemudian ada permohonan permohonan itu, pasti bukan untuk 

diri saya tapi karena umat minta saya doakan atau apa gitu, untuk orang lain sudah. 

Untuk diri saya sendiri, bersyukur saja. Ndak pernah misalnya novena minta ini minta 

itu… atau rosario… ndak. Doa rosario ya rosario saja. Saya menjadikan rosario itu 

menjadi sarana untuk kontemplasi… merenungkan setiap peristiwanya. Macam gitu. 

Yo kalau ini semakin lama semakin… saya usahakan semakin saya sadari yo, semakin 

umur bertambah harusnya levelnya harus semakin mendalam toh, ndak seperti jaman 

seminaris yang pokoknya banyak doa  itu bagus. Sekarang… kalau soal spirituil sudah 

ber… mungkin berpuluh tahun… mungkin sudah hampir sepuluhan tahun lah saya 

menghayati seperti itu kalau doa, lebih lebih kalau doa pribadi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Informan 4 

(Contoh kedekatan dengan Tuhan melalui kegiatan menggereja itu romo dapatkan 

dari figur siapa) 

Dari orang tua. Dari ayah, dari ibu juga, walaupun awalnya mungkin bapak ibu saya 

bukan Katolik ya. Protestan. Lalu setelah pindah agama itu beliau lebih rajin, ya 

mengajak sering ke gereja gitu. Tetapi papi saya yang mengajari membuat tanda salib 

gini trus berdoa dia tidak ngajari cuman kasih contoh. Sehingga saya hanya meliatin, 

ooh berdoa itu gitu. Lalu les, di SD itu kan ada pelajaran agama. Dan setelah itu guru 

paling banyak. Di awal orang tua, jelas, trus ada seorang suster yang paling dekat 

dengan saya, dulu bukan suster… awalnya dia petugas, kayak katekis itu, akhirnya 

dia jadi suster, sampai meninggal. Dia yang, katakanlah, memicu banyak Angkatan 

saya itu ada yang mau jadi pastor.   

(Ada romo yang…) 

Romo yang mendaftarkan saya… romo Suryo Pranoto.  

(Bagaimana romo bisa tahu panggilan khusus ini memang kehendak Tuhan) 

Awalnya sih ya ndak tau. awalnya itu hanya kepengin saja. Saya penginnya itu 

membantu romo kayak gitu. Artinya saya dulu waktu SMP itu sering mesdinar kan, 

kalau mesdinar itu kan sering diajak tourney istilah sekarang kalau disini, kalau disana 

ya kunjungan ke stasi stasi. Saya sering diajak, lalu… karena diajak itu diberi tugas 

mbawakan koper, kopernya nanti kalau sampai di stasi dibuka lalu isinya disiapkan 

untuk peralatan misa dan lain sebagainya untuk menyiapkan misa, baju, alat alat 

anggur, hosti, dan lain sebagainya, lalu menghitung umat yang mau komuni berapa, 

gitu. Jadi diberi tanggung jawab sama pastornya, sehingga ya karena sering itu jadi 

suka, artinya… dan saya kagum dengan romo romo, dulu ya, dalam konteks melayani 

umat itu dengan sungguh tanpa pamrih, ndak neko neko, ndak minta ini minta itu,,, 

ndak. Ya apa… ya apa adanya… ya melayani apa adanya, walaupun umat itu “bukan 

kaya” bahkan mungkin tidak anu ya… ya kalau kunjungan biasanya tidak ada kapel 

ya… nggak ada apa ya… nggak ada gereja atau kapel untuk nganu itu… jadi ya 

misanya di rumah umat gitu. Kalau di stasi saya ya ada kapel, karena stasi saya cukup 

besar, kapelnya tapi ya muatnya ndak sampai seratus. Seratus itu desak desakan. Lalu 

romo yang membuat saya terpikat itu ya teladan hidupnya. Ada satu frater juga yang 

waktu saya SMP eh, SMA kelas dua… SMA kelas dua itu, sering ngajak saya dari 

desa saya ke biaranya dia di MSF. Pokoknya kalau dia… dia kan pastoral nih,  pastoral 

biasanya sebulan sekali balik ke biara. Nah saya waktu dia balik itu diajak, mau kah 

kamu ke biara ke Jogya… nah saya sabtu minggu kan libur, jadi saya diajak sabtunya 



 

ke Jogya, lalu tidur di sana sehari mengikuti kegiatan mereka lalu ya, istilahnya waktu 

itu makan gratis, tidur di biara, lalu dapat teman, kenal romo romo, kenal frater frater, 

ya waktu itu saya senang senang saja. Artinya, ooh kehidupan pastor frater gini… 

mandiri, dalam arti itu yang saya dapat ilmunya. Ilmu dari mereka. Trus kemudian 

soal teladan hidup itu saya dapatkan banyak dari romo romo eropa… apa ya… yang 

waktu saya kenal itu Belanda lebih banyak, Jerman, ada yang Perancis satu. Itu romo 

romo yang MSF kan banyak yang dari Belanda, Jerman.  

Waktu SMP romo paroki setempat, karena sering ngajak ke stasi stasi, lalu apa 

namanya… mbantu mesdinar. Tapi begitu masuk SMA saya sudah ndak, SMAnya 

kan SMA saya jauh, SMA saya di luar di Purwodadi. Jadi waktu SMA itu saya lebih 

di paroki. Pagi gitu berangkat sekolah mampir di paroki, yang romo Pran itu. Dulu  ya 

lebih… nganu apa… cerita cerita dengan Romo Pran.  

(Kalau misionaris misionaris Belanda tadi?) 

Ooh itu ketemu di Bertinianum, waktu kunjungan dengan frater tadi. Ketemunya 

dengan orang tua tua toh, orang tua tua semangatnya masih 45 gitu toh, semangat, dan 

itu menarik. Dan setelah saya jadi frater pun saya ketemu orang orang itu. Di Sampit 

saya ketemu misionaris Jerman, Pastor Willy, ketemu juga Pastor Sach… contoh 

teladan mereka yang berani meninggalkan rumahnya, dari Belanda dari Jerman, trus 

berani kesini. Kalau Pastor Willy itu di Sampit itu dia datang tanpa tau Bahasa 

Indonesia, Bahasa Jerman saja, Bahasa Indonesia bolak balik 

(Ini Pastor Willy yang disebut Romo Simon ini mungkin sama dengan Pastor Willy 

yang disebut Romo Toro ya…) 

Iya. Saya waktu itu pastoral. Kalau Romo Sumantoro mungkin pas di sampit. Pastor 

Willy itu sayang dengan umat. Saya mendapatkan pola berpastoral itu dari beliau, 

pola berpikir melayaninya itu ndak ribet. Jadi kan melayani umat di stasi itu kan gini, 

saya berangkat sekalian yang di ujung. Nanti sehari di sana, istirahat tidur di sana, trus 

ke stasi yang di bawahnya, di bawahnya, di bawahnya, dari ujung utara sampai ke 

ujung selatan. Jadi dia akan membagi beberapa etape. Yang berlawanan arah itu 

dilakkukan dua minggu sekalilah paling tidak. Buat saya itu yang praktis sekali dan 

saya lakukan di Sungai Danau. Saya tidak pernah dari Sungai Danau ke Sembamban, 

trus balik, ndak, saya di sana, tidur dengan umat, katekese, karena jarang ada umat ke 

paroki. Jarak jauh, biaya besar gitu ya… jaman itu ya… kalau sekarang sih naik 

sepeda motor dekat. Dulu kalau perkawinan ada persoalan, harus didatangi ditanyai… 

nah itu dari romo Willy, sisi praktis melayani umat itu dan umat itu walaupun ndak 

ada ini ya… hp ya… menulis surat itu untuk memberi tau ke umat itu selalu. Jadi 



 

sarana komunikasinya menulis surat, walaupun Bahasa Indonesianya itu kesana 

kemari. Kadang saya membantu untuk membetulkan, menterjemahkan, kalau 

membuat surat natal itu, ucapan natal itu, tolong terjemahkan ini, maksud saya begini 

begini… Bahasa Indonesianya tolong perbaiki. Begitu. Tapi rendah hatinya luar biasa.  

(Yang bikin romo sadar itu bahwa jadi pastor itu memang kehendak Tuhan) 

Saya merasanya itu sejak SMP, tapi memastikan itu benar dalam perjalanan waktu. 

Jadi, panggilan dan ngeh ini panggilan ya sesudah sekian puluh tahun jadi imam baru 

terasa. Artinya semakin mengerti bahwa itu betul. Kan dalam perjalanan, walaupun 

sudah jadi imam pun kadang masih ada keraguan. Tapi ketika… ya kadang kan ada 

orang yang memberi semangat sekali jadi imam sampai seumur hidup, ada yang juga 

yang mengatakan wis kadung njegur yo basah sekalian… artinya ada yang memberi 

semangat macam itu, tapi kerikil atau gelombang katakanlah kebimbangan dalam 

panggilan ya kan tetap ada selama masih hidup. Jawaban pasti bahwa kemudian aku 

setia itu ya nanti sampai di kuburan. Paling tidak ya ketika orang melihat aku masuk 

di peti 2 x 1 dengan tetap pakai jubah atau tetap pakai kata kata imam ya itu disitu 

kesetiaannya, titik akhirnya. Maka ketika sekarangpun masih jadi imam dan masih 

hidup ya belum bisa dikatakan lulus… katakanlah itu. Tidak ada yang sempurna, bisa 

sekali waktu jatuh dalam hal hal yang tidak semestinya, kan manusia itu kan masih 

bisa berubah, katakanlah dalam pola pikir. Ada romo yang sudah beberapa puluh 

tahun jadi romo… opo sing di goleki… ya… saya kan juga ga tau ya, tapi ya ada yang 

meninggalkan imamatnya, ada. Di saat saat melewati sisa sisa hidup dan kesengsaraan 

hidup itu pastikan gejolaknya… naik turunnya pasti tinggi, nah itu semua tergantung 

pada masa lalu. Kalau Masa lalunya ada pemupukan ada dukungan keluarga dan lain 

sebagainya,  dan menemukan sesuatu pada waktu itu pasti ada hal yang luar biasa. 

Termasuk orang orang kanan kiri yang memback up kita atau mendukung… ayo terus 

jadi imam… bapak saya kan ndak tau kalau saya jadi imam, bapak saya sudah 

meninggal. Ibu saya gak tau juga… malah terakhir kali sebelum beliau meninggal itu 

malah sempat bertanya kamu gitu itu ga bisa kawin dong, kalau gitu itu ga bisa 

menikah ya… jadi ada kerinduan juga orang tua ternyata… mbuh ndhisik ngempet 

karena kakak saya yang menikahkan hanya satu.    

(Bagaimana Tuhan berperan dalam hidup romo selama di seminari) 

Luar biasa. Saya diberi satu pembimbing dari kelas 1 sampai kelas 7 yang sama. Dan 

begitu saya masuk di STFT Widya Sasana Malang, itu saya masuk di Giovani, di 

seminari tinggi, beliau masuk sebagai pembimbing rohani pada waktu itu, lalu romo 

rektornya pindah ganti dan seterusnya dia jadi romo rektor. Jadi dia menangani 



 

seratusan lebih siswa dia sendirian. Dari kelas 1 saya lulus diakon, dia pindah juga. 

Saya merasa dia menemani saya dari awal sampai akhir. Itu sih.  

(Pembimbing rohani itu…) 

Saya milih, dibebaskan. Tidak semua seminaris mau dibimbing, nah itu tanda tanda… 

pembimbing rohani disediakan, bisa di rumah itu bisa juga pembimbing rohaninya 

romo dari luar. Kalau saya cari yang ada aja, tapi saya waktu itu ngonek… apa hati 

saya dengan dia, sehingga sepak terjang saya, perilaku saya, kelemahan saya, 

kekurangan saya, kelebihan saya, dia tau. Sehingga ketika kita ngomong itu sudah 

ngerti, eeh kamu jangan gini… itu yang itu teruskan… jadi ya ada sisi baiknya dia 

mengenal, soalnya kalau sudah ganti lagi, saya cerita dari awal lagi tentang panggilan 

saya. Tapi banyak hal, kalau saya melihat, hampir semua tidak hanya pembimbing 

rohani, guru, dosen, semuanya itu mempunyai peran masing masing untuk 

membentuk saya itu. Jadi ketegasan, orang orang lain yang membentuk, kerendahan 

hati orang orang lain yang membentuk, kesabaran ada orang orang lain lagi yang 

membentuk, artinya ada figure figure lain ini lho kamu nyontoh ini, ini dan bukan 

hanya orang tapi alam kadang juga membentuk saya. Situasi alam selama pastoral, 

selama pastoral situasi alam sangat membentuk saya. Apalagi alam di Banjarmasin, 

di Kalimantan Selatan. Dulu saya pastoral itu di Sampit, ya dengan pastor Willy tadi, 

jadi saya mana bisa saya renang, tapi saya tidak takut loncat loncat, artinya dari satu 

kapal ke kapal lain, ndak takut jatuh padahal ndak bisa renang. Dan satu waktu saya 

dihadapkan pada situasi dimana saya berdua dengan motoris yang sama sama ndak 

bisa renang, diajari 15 menit untuk mengemudikan perahu sepanjang 8 meter, bawa 

motor dan alat alat. Tengah tengah jalan mati mesin, ternyata bensin habis, harus 

mengisi bensin dari jirigen. Pengalaman menyenangkan.  

Masa akhir sebelum tahbisan, setelah semua  studi diselesaikan, setelah masa studi 

selesai, artinya bidang akademis intelektual itu selesai, dia harus melewati yang 

namanya retret agung. Retret agung dijalankan satu bulan. Itu adalah untuk 

pemantapan motivasi panggilan. Tapi kalau untuk imam imam projo sekarang, 

diminta lagi namanya PH Pengolahan hidup. PH dijalankan kalau bisa itu sebelum… 

masih tingkat 1 – 2 atau tahun rohani, supaya di tahun rohani, setelah diolah, sisi sisi 

psikologis diberesi dulu. Sisi sisi psikologis, mungkin luka batin dengan orang tua, 

dan lain sebagainya, itu diberesin dulu di awal lalu kemudian masuk tahun rohani 

sudah dengan kemantapan. Lalu tinggal pengolahan hidup. Akhir jenjang Pendidikan 

khusus untuk intelektual di sebelum tahbisan itu biasanya ada itu, retret satu bulan. 

Setelah retret satu bulan dia baru… harus melamar, lalu boleh terima tahbisan diakon 

namanya. Diakon ini diakon tertahbis, bukan diakon awam. Jadi, diakon tertahbis itu 



 

satu tahbisan sendiri. Jadi jenjang imamat itu ada 3: diakon, imam, uskup. Jadi ada 3 

tahbisan yang berbeda, tapi kepenuhan tahbisan ada dalam tahbisan uskup. Jadi 

tahbisan pertama itu, tahbisan diakon, kemudian yang kedua tahbisan imam, dan yang 

ketiga tahbisan uskup. Kalau sudah diakon, sesudah diakon, sekitar 6 bulan harus 

ditahbiskan imam, dengan segala resikonya. Nah untuk dari tahbisan diakon mau 

menjadi imam, dia perlu waktu 3 hari triduum untuk pemantapan. 

(Apa yang dijalani dalam triduum itu) 

Memantapkan. Ada pembimbing yang menemani, mengarahkan… untuk menjadi 

lebih dekat, kamu mantap nggak dengan ini. Ada coaching… coba kamu renungkan 

ini, kitab suci, lebih pada situasi bagaimana menjadi imam Kristus, artinya bagaimana 

saya hidup bersama Kristus, segala resiko dan tanggung jawabnya ada semua. Bahwa 

bukan kemudian menjadi imam itu terus menjadi raja yang harus di naik naikkan saja 

tapi justru kamu harus melayani. Jadi lebih pada mengingatkan lagi bahwa ini tahbisan 

bukan tahbisan atau pengangkatan untuk menjadi yang terhormat, justru malah 

perendahan diri serendah rendahnya.  

(Selama 3 hari?) 

3 hari. Selama satu bulan itu ya sama, Cuma dikembangkan. Dari frater ke tahbisan 

diakon 1 bulan retret agung. Setelah tahbisan diakon, 6 bulan dikasih waktu untuk 

pastoral. Bantu paroki tertentu. Lalu ketika mau tahbisan imam, dikasih waktu untuk 

3 hari retret 

(Adakah yang ternyata akhirnya mundur…ternyata saya tidak terpanggil untuk itu...) 

Ada. Mungkin jawabannya sih bukan saya tidak terpanggil disitu. Mungkin 

jawabannya tidak seperti itu. Tidak serta merta itu disebut sebagai ooh ini panggilan 

Tuhan, semua dipanggil ya, tapi kadang aku lebih ke sana. Jadi aku lebih… pilihan 

hidup, itu maksud saya. Menurut saya begitu. Semua orang itu dipanggil, kalau 

menurut saya lho ya, hanya orang itu menentukan, mau menjawabi panggilan hidup 

itu nggak. Apa…mau menjawabi panggilan itu nggak, itu saja, semua orang itu 

dipanggil. Semua orang dipanggil untuk kekudusan, apakah orang itu mau menjawabi 

panggilan itu atau ndak tergantung sama orangnya. Kalau saya ditanya, apakah kamu 

menjawabi panggilan menjadi imam, iya, menjawabi, karena sampai sekarang saya 

jawab. 

Dan tiap kali menjawabi, iya ya Tuhan, masih mantap ya, belum tau kedepan masih 

mantap lagi nggak, nggak tau, itu ada jawaban lagi nanti, karena fasenya beda beda. 

Fase di usia imamat masih umur 20an. 27-30, di usia 40, di usia 50, beda beda, fasenya 



 

beda beda. Saya mengalami banyak fase. Dan tantangannya beda beda juga. Tapi 

prinsipnya yo kethoke podho wae… jawabannya bagaimana melewati. Ya kayak gini, 

aku lulus TK, TK naik kelas 1 SD, SD aku nanti naik kelas 2, kelas 3… bebannya kan 

beda. Sesudah jadi imampun mempunyai macam gitu, kamu dikasih tugas di pastor 

paroki, lulus ndak kamu di pastor paroki, lulus, dikasih yang lain, lulus ndak kamu 

disitu, kamu dikasih tingkat stress yang paling tinggi mampu ndak tingkat stress yang 

paling tinggi kamu masih bertahan. Nah itu, ujiannya beda. Ada imam yang di tingkat 

itu goyah, ini Bapa Uskup menempatkan disini ndak menangani, itu juga ndak, malah 

umatnya berkelahi, ini nggak menyatukan umat… itulah ujiannya. Justru ketika dia 

bekerja itu stress, ndak mampu, stress, nah itulah disitu ujiannya. Kalau saya… ketika 

dalam situasi stress disitu teriak pada Tuhan, cukup penting. Ketika kita mengalami 

tingkat stress tinggi, jangan pernah lari. Karena disitulah ujian paling bagus. Kalau 

bisa menjawab, pasti lulus. Kalau bisa menjawab ujian disaat kita stress. Stress itu 

karena beban ya, beban apa ya beban pekerjaan, beban moral, beban macam macam, 

beban harus menolong umat, beban harus melindungi umat, beban harus memisahkan 

umat atau apa sajalah, tapi justru ujian yang paling hebat, ujian yang paling luar biasa 

itu  ketika kita mengalami tingkat stress yang paling tinggi. 

(Berarti sampai dengan saat inipun romo itu selalu ada pertanyaan…) 

Tuhan itu pasti memanggil kita, hanya kita njawabi nggak panggilan itu, jawabannya 

itu sesuai dengan kehendak Tuhan apa nggak, nah itu yang harus selalu ditanyakan. 

Tuhan ini kehendakMu kah, kalau iya kulakukan, kalau ndak… tunjukkin aku jalan. 

Godaan itu paling banyak dalam hidup.  

(Kalau kita mempertanyakan Tuhan ini kehendakMu kah, trus kita bisa tau itu 

kehendak Tuhan atau bukan bagaimana?) 

Ketika kamu itu kecewa, ketika kamu itu… apa namanya… tidak bahagia dengan 

jawaban, saya kira saya tau persis itu bukan kehendak Tuhan. Tapi ketika kamu 

Bahagia, kamu menentukan sesuatu Bahagia, kamu melakukan itu dengan tulus, 

melakukannya dengan jujur dan itu terjadi dan kita merasakan itu membawa manfaat, 

nah itu saya yakin kehendak Tuhan, walaupun tidak saya kehendaki, apa ya kehendak 

Tuhan yang tidak saya kehendaki tapi terjadi, misalnya kayak saya… saya jadi 

ekonom kan ndak saya kehendaki. Tetapi saya ditempatkan disitu, tingkat stressnya 

tinggi. Tapi disaat saya semacam itu, Tuhan ini kehendakMu? Kalau iya, carane 

piye… lha itu… itu kemudian ya kreatifitas kita, kadang Tuhan menunjukkan ini lho 

caranya tapi melalui orang lain, bisa jadi. Saya banyak menerima itu dari orang lain, 

artinya banyak orang… gini lho… tapi kadang kan kita ngeyel, kita ini kan… iso lah 

ngono… aku ra iso… jadi kita itu kadang terbatas kemampuan, satu, ga punya back 



 

ground disitu, kita belajarpun ndak bener bener kadang kadang gitu ya, belajar yo gak 

iso, wis tuo… sudah kelewatan… itu kan, itulah yang kadang membuat tingkat 

stressnya tinggi.  

(Masih ada gak mo keinginan atau harapan romo yang masih belum digenapi Tuhan) 

Mati itu aja. Eh karena itu satu satunya tujuan. Arah hidup kita hanya kesitu. Tapi 

bahwa Tuhan itu menyediakan banyak hal ya sudah. Tapi kalau ngurusi keinginan 

pribadi itu pengen… gak selesai… apalagi yang berkaitan dengan hal hal materiil 

duniawi, ndak ada habisnya. Kalau saya mau ungkap teorinya kromo dongso, teorinya 

kejawen jawa… wong ini ra ono puase…ada orang itu ga ada puasnya, pengen sepeda 

njaluk sepeda motor, pengen sepeda motor njaluk mobil, pengen mobil njaluk truk, 

truk njaluk pesawat… bojone siji njaluk loro, loro njaluk telu, telu njaluk 

papat…disitulah saya kemudian melihat bahwa puasa itu penting di situ, kata Yesus. 

Disitulah perlu menjaga karakter pribadi manusia. Nek wong iku bisa menyatakan aku 

cukup, ra ono wong serakah. Nah yang terjadi kegoncangan di tempat kita itu kan 

karena ketidak seimbangan itu, karena ada yang satu serakah, ada yang… tapi kalau 

ada yang orang bisa bilang cukup saya, hari ini cukup, misalnya kerja, cukup hari ini 

saya kerja, bisa bilang begitu saja sudah… kerjaannya itu lho dipindah pindah, malam 

jadi siang, siang jadi malam, bolak balik, nah itulah yang kadang membuat kita juga 

ndak happy, karena banyak hal dilanggar, termasuk juga siklus hidup manusia 

dilanggar. Harusnya tidur malam, malamnya tidur itu ndak, tidur pagi… malam 

bekerja. 

(Kalau ternyata harus mempunyai profesi di luar gereja gitu ya mo…) 

Ada yang romo adalah dokter ya ada, romo yang ahli hukum ada, pengacara ada, 

biasanya dipakai sendiri oleh konggregasi atau keuskupan. Menyekolahkan itu ga 

murah. Keuskupan nek ada orang yang pinter, kan perlu, satu terpilih sebagai pastor 

dulu. Trus setelah jadi pastor orangnya pinter, di sekolahkan… lalu misalnya… untuk 

menyekolahkan itu harus ditanya, kamu suka bidang apa. Kalau nggak  dia sekolah 

terpaksa, pulang ga bawa apa apa, sudah rugi juga banyak gitu kan. Di masa kedepan 

itu pasti ya… perlu dipikirkan orang orang yang professional, sekarang… jaman 

sekarang ini… pelayanan yang murah hatipun harus professional. Ndak bisa 

pelayanan murah hati saja tanpa perhitungan, kalah dengan duniawi. Maka sering kali 

anak kegelapan itu lebih cerdik daripada anak terang, iya toh. Di jaman sekarang di 

perlukan anak anak yang milenial itu yang kita didik dengan kepandaian teknologi, 

kita itu sudah kelewatan, mereka harus dibiasakan dengan teknologi karena 

kecenderungan untuk memakai teknologi itu kuat sekali. Itu kethoknya bawaan bayi, 

kaum milenial. Anak jaman sekarang susah dilarang…  walaupun dilarang sembunyi 



 

sembunyi nyari nyari… mending ngajari sekalian. Tapi kadang… belum saatnya 

diajari… kita ini debat soal gitu gitu aja, kita kan selalu rapat… yang dipelajari anak 

ini gini gini gini… gimana… aah itu kita harus rapat untuk masa depan mereka juga, 

bagaimana kita  menemani mereka supaya mereka juga punya kualitas ke depan. Yang 

disini paling susah itu suka computer itu, suka membuka computer dalam hal 

berselancar kemana mana tanpa fokus, suka tidur. Ini anak milenial. Kalau bangunkan 

pasti siang, apalagi dengan pandemi, anak sekolah, bawahannya bebas, atas seragam. 

Disini kami gak mau, kamu itu kalau sekolah pakai seragam apa, trus diterapkan. 

Ndak bawahannya sembarangan, atasanya bagus, diliat orang bagus, dalammu ga 

diliat orang, yang diperlukan dalam dan luar harus bagus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Informan 5 

(Contoh kedekatan dengan Tuhan melalui kegiatan menggereja pastor dapatkan dari 

siapa?) 

Satu, Pendidikan dalam keluarga. Dua, pendidikan di sekolah. Ketiga, pembentukan 

di seminari, lalu yang ke empat itu dari pengalaman hidup. 

(Jadi yang awal sekali itu memang keluarga?) 

Pendidikan dari keluarga 

(Bapak-Ibu memang aktivis di gereja… terlibat dalam kegiatan gereja?) 

Jadi orang Katolik yang apa… Katolik tradisional ya, dan Katoliknya itu mereka 

mungkin gak terlalu apa Namanya itu, paham dengan ajaran gereja yang rumit tinggi 

tinggi, tapi doa secara Katolik, hidup sebagai orang Katolik, jadi… dan situasi juga, 

karena kan tidak ada agama lain ya, hanya… saya rasa itu juga ikut menentukan 

sehingga… situasi masyarakat itu menentukan pertumbuhan hidup rohani   

(Ada juga figur pastor yang jadi panutan, misalnya) 

oo… ada, pastor pastor SVD. 

(Pastor sendiri di Paroki atau Stasi?) 

Di stasi. 

(Pastor pastor itu jarang dong ke stasi?) 

Jadi gini, di Paroki itu ada sekolah, sekolah milik Paroki. Jadi saya sekolah di situ. 

Jadi SD saya di tempat saya, lalu ke sekolah tinggal di asrama, lalu kemudian pindah 

lagi ke sekolah negeri tapi itupun dekat dengan gereja.  

(Dan di gereja itu selalu ada pastor ya? kan itu lingkup paroki… bukan stasi) 

Lingkup Paroki, dan ada misa khusus untuk anak sekolah. Jadi setiap apa itu ada, jadi 

pastornya itu datang lalu misa, jadi hanya tidak ada orang lain, jadi hanya anak sekolah 

dan guru-guru. Dan guru-guru kan tidak ada agama lain.   

(Figur pastornya itu juga memotivasi menjadi imam atau waktu itu cuma pendidikan 

saja sebenarnya yang…) 

Tentu saja pastor juga… sehingga banyak yang dari sekolah juga menjadi pastor. 

(Misonaris asing?) 



 

Orang Hungaria.  

(Tidak ada orang kita pastornya?) 

Sejak tahun 2000an sudah… karena dia kan sudah tua, meskipun sekarang masih 

tinggal di situ dia.  

(Oh masih ada?) 

Karena di sana jarang pastor pindah itu jarang, sehingga pastor itu sejak saya kecil itu 

disitu terus sampai saya jadi pastor di situ terus. Sehingga dia kenal dengan kami 

semua, dari sejak saya kecil itu SD sampai dengan saya jadi pastor dia di situ. Dan 

nanti dikuburkan di situ juga saya rasa. 

(Sudah WNI?) 

Sudah. 

(Bagaimana pastor menyadari bahwa panggilan ini memang kehendak Tuhan?) 

Nah, panggilan Tuhan kan dari buah buah. Jadi buah buah, misalnya kesetiaan, ya 

saya tidak mengatakan saya setia, tapi bertahan sampai sekarang ini… itu kalau bukan 

Tuhan kan gak mungkin. Karena orang kan mengagungkan kenikmatan, dan 

bentuknya seksualitas. Lalu apa namanya itu… kuasa, dan itu bentuknya dalamnya 

itu  ada naik pangkat… naik pangkat… terus kekuasaan ya… harta… tetapi persis itu 

kan itu kan semua dalam bentuk disangkal ya. makanya kalau disingkat kemurnian, 

kemiskinan, ketaatan. Itukan semuanya menyangkut eksistensi manusia sebenarnya. 

Dan itu kalau bukan karena panggilan Tuhan, jelas saya rasa tidak… ya gak mungkin 

karena ketiga itu halnya itu kan itu hal yang sangat eksistensial dalam hidup. Jadi 

kemiskinan, ketaatan, dan kemurnian. 

(Dalam perjalanan hidup Pastor di seminari, bagaimana Tuhan berperan dalam proses 

itu?) 

Jadi berperan itu… makanya tadi saya bilang pembentukan di seminari ya istilah kami 

itu formasio. Tetapi juga lewat pengalaman hidup yang dialami sendiri. Jadi mana ada 

hal yang sebetulnya secara manusiawi itu ga mungkin tetapi bisa dilewati. Ya jadi 

keragu-raguan itu hal yang sangat manusiawi, ya tapi keragu-raguan itu kan bisa 

dilewati itu… itu pasti, dalam iman, pasti karena campur tangan Tuhan. Ah lewat 

apa… lewat pendampingan spiritual dari pembimbing rohani, karena biasanya kami 

semua diberi pembimbing rohani. 

(Pembimbing rohani orang yang sama dari awal masuk seminari sampai selesai?) 



 

Tidak. Jadi pembimbing rohani itu dipilih. Jadi kita menentukan o saya mau ini… 

saya mau itu. Lalu, dari tingkat 1 sampai tingkat 4 saya pembimbingnya sama. Tapi 

begitu mau tahbisan pembimbing rohaninya orang lain karena sudah mendekati imam.  

(Memang biasanya seperti itu ya? ada perubahan atau kita bisa bertahan) 

Tidak, biasanya kan di itu, disebut pembimbing rohani untuk semester ini di… ada 

daftarnya trus silahkan kita pilih berdasarkan… dan kita bisa bertemu dia kapan saja. 

Tetapi misalnya kita tidak datang, biasanya sebulan sekali. Jadi dia selalu memberi 

waktu untuk… namanya itu anak rohaninya. Anak yang dia dampingi secara rohani.  

(Jadi ada dua nih sebenarnya Pastor ya… semasa tingkat 1 sampai 4 di seminari, dan 

menjelang tahbisan) 

A sebetulnya kan banyak, artinya yang informal… yang tidak resmi itu banyak, tetapi 

mereka tidak bisa disebut sebagai pembimbing rohani tetapi lebih sebagai ya teman 

ya. 

(Menjelang tahbisan diakon ada retret agung… triduum… apa yang terjadi pada saat 

itu?) 

Jadi retret itu setiap semester. Jadi selama proses pendidikan ada banyak retret. Terus 

diantara retret itu ada retret pembaharuan kaul. Kaul itu kan ada kaul sementara, ada 

kaul kekal, setiap pembaharuan kaul itu ada retretnya. Ya misalnya di akhir retret 

menyatakan mundur ya mundur, saya terus ya terus. 

(Pergulatan apa yang terjadi dalam retret itu?) 

Ada pertanyaan panduannyaa. Jadi ada pertanyaan panduan, tapi biasanya itu dari 

Kitab Suci, kita disuruh baca Kitab Suci trus merenungkan dan diujung akhirnya itu 

kita menulis surat, namanya surat lamaran. Misalnya gini: Kepada Yth Pimpinan 

Tarekat, sesudah saya mengikuti retret… pokoknya intinya apakah saya mantap atau 

nggak. Jadi kesempatan, misalnya mau mundur ya saat itu. Atau mau terus saat itu.  

(Di setiap semester?) 

Kalau di setiap semester tidak. Tapi kalau retret pembaharuan kaul harus ada surat 

tertulis Namanya mengajukan permohonan kaul.  

(Kalau retret pembaharuan kaul itu periodenya?) 

Itu satu tahun, kemudian dua tahun, tiga tahun, talu itu tidak terbatas. Sebelum di 

tahbis. Kalau sesudah tahbisan namanya retret penyegaran, 



 

(Itu sebelum tahbisan diakon?) 

Sebelum kaul kekal. Jadi gini… ibu kan bertanya mengenai imam, dan saya jawab 

mengenai biarawan. Imam itu kan 2, ada yang biarawan, ada yang sekular. Sekular itu 

kan imam imam projo. Dan saya tidak tau apakah mereka mengikuti pembentukan 

seperti kami, karena tarekat… imam biarawan dan imam projo itu lain proses itunya.  

Ibu bertanya mengenai imam, tetapi mau tidak mau saya harus menjawabnya dalam 

proses pembentukan sebagai biarawan karena untuk saya menjadi imam saya harus 

mengikuti proses pembentukan seorang biarawan. Jadi saya bisa dikatakan biarawan 

yang imam. Tapi ada biarawan yang bukan imam, siapa? Bruder. Jadi mereka kan 

biarawan dan mereka mengikuti pembentukan seperti saya tapi mereka tidak menjadi 

imam. Yang membedakan apa? Tahbisan. Makanya kalau misalnya ibu bertanya 

mengenai imam ya mau tidak mau saya harus menjawab keduanya, karena saya tidak 

mungkin menjadi imam tanpa lewat… karena saya imam… biarawan yang imam. 

(Pergulatan batin bagaimana yang pastor alami sehingga akhirnya semakin 

memantapkan pastor) 

Jadi pergulatan itu persis menyangkut tiga hal itu, jatuh cinta itu kan menyangkut 

kaul, tapi sesudah menjadi imam itu ketaatan dan kemiskinan. Tetapi ketiga tiganya 

itu sebetulnya saling terkait jadi orang yang tidak murni sangat mungkin tergoda 

dengan yang tidak miskin. Orang tidak miskin tergoda juga untuk tidak taat. Jadi kalau 

orang hanya melihat ooh itu masalahnya kemurnian, sebetulnya ga ada. Karena ketiga 

tiganya itu saling kait mengait. Misalnya ini, ada orang yang disuruh pindah gak mau, 

karena dia mau disitu terus, kan tidak taat itu. Nah mungkin dia tidak taat itu mungkin 

disitu itu karena ada hal terkait dengan apa namanya… kemiskinan. Mungkin juga 

terkait dengan relasi, yaitu apa… kemurnian, jadi ketiga tiganya dalam pengalaman 

saya itu semuanya mengandung pergulatan. Sehingga kalau ditanya mana yang lebih 

berat, ketiga tiganya berat. Dan mana lebih menarik, ketiga tiganya menarik. Dan 

mana lebih menantang, ketiga tiganya menantang. Karena begitu orang tertantang 

untuk satu hal, misalnya ketaatan, pasti dia juga terkait dengan dua hal yang lain. ya 

itu yang disebut… makanya integral… makanya pola pembentukannya itu kan 

integral, ga bisa mengatakan oh kita fokus pendampingan ke kemurnian aja, itu ga 

bisa. Jadi ketiga tiganya. Makanya janji itu juga, saya berjanji untuk hidup miskin, 

taat, dan murni. Jadi ga bisa, oh karena sekarang lebih berat kemiskinan janjinya itu 

kesana, itu gak… jadi ketiga tiganya.  

(Ada gak harapan atau keinginan pastor yang masih belum digenapi Tuhan) 



 

Saya rasa kalau sudut dari Tuhan karena pasti Dia sudah menggenapi semua, hanya 

dari sudut saya manusia, ya tadi… semoga menjadi imam yang rendah hati dan setia. 

Karena saya rasa dua keutamaan itu… itu yang menurut saya utama. Jadi imam itu 

mesti, satu setia… dua rendah hati. Karena orang yang rendah hati pasti setia, dan 

orang yang setia pasti dia rendah hati. Dan selebihnya itu, itu pasti bisa… kemurnian 

– kemiskinan – ketaatan itu pasti dilawan dengan kesetiaan dan kerendahan hati. 

(kalau dapat kesempatan berprofesi di luar gereja, itu pendapat pastor gimana?) 

Selama dia menjalankan fungsi fungsi gerejani, itu menurut saya ga masalah. Sama 

seperti kalau… kan ada pastor yang jadi pengacara, kan bisa, tapi yang… sekali lagi, 

dia tampil kesitu sebagai pengacara yang pastor, atau pastor yang pengacara. Sehingga 

dia betul betul membela, artinya pada saat dia tampil di pengadilan, misalnya, dia 

bukan sebagai pastor lagi tetapi dia sebagai pengacara, tapi kalau dia di depan altar 

dia bukan pengacara lagi, tetapi sebagai pastor. Hanya sekali lagi kan orang harus 

bijaksana membedakan antara konflik kepentingan, karena itu melekat dalam diri 

pribadi. Tetapi dalam gereja sekarang itu banyak, ada pastor yang belajar hukum, ada 

pastor yang belajar lingkungan hidup, ada pastor yang belajar teknik, ada pastor yang 

belajar… jadi sangat mungkin untuk mengembangkan karya pelayanan gereja. Kan 

ada beberapa universitas Katolik yang milik pastor. Itu kan… mau tidak mau beberapa 

pastor harus disekolahkan untuk mengajar disitu, ada yang mengajar matematika… 

itu bisa saja. Jadi itu netral, sekali lagi untuk mengembangkan pelayanan gereja. Ya 

misalnya seperti saya, saya mengajar di sekolah tinggi Suaka Insan, kesehatan, saya 

ga masalah. Sehingga di sana ya saya tampil sebagai pengajar, ya maka ditulis disitu 

pengajar. Tapi kalau saya sudah di sini… saya sebagai pastor. Ya makanya saya 

membedakan, saat saya mengajar saya adalah pengajar bagi mereka. Ya maka 

mahasiswanya tidak harus Katolik. Tapi kalau yang ikut misa, komuni, kan harus 

Katolik dia. Jadi itu untuk… bukan hanya untuk pengembangan diri, tetapi untuk 

fungsi fungsi pelayanan. Kan pelayanan itu sesuatu yang luhur dan ditempuh lewat 

berbagai cara, ada yang di bidang sosial, ada yang bidang Pendidikan, ada bidang 

pemberdayaan ekonomi… kan banyak.  


